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ABSTRAK 
Nama  :  Jasmariyadi 
NIM  :  50700110030 
Juduk  : Aktivitas Human Relations Bank Tabungan Negara Cabang    
Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang aktivitas human relation di lingkungan Bank 
Tabungan Negara (cabang Makassar). Skripsi ini menggambarkan aktivitas hubungan 
manusiawi yang memasuki tahap psikologis antara pimpinan dan bawahan atau 
sebaliknya dalam lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). Serta 
faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human relation dalam lingkungan kantor. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan komunikasi 
organisasi. Hal ini terkait dengan suatu penemuan dan penyelidikan, maka peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui field research, dan Library research. Subjek 
penelitian ini adalah karyawan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar) dengan 
menggunakan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas human relation dalam 
lingkungan perusahaan terdiri dari komunikasi verbal dan non-verbal yang bersifat 
informal. Seperti hal-nya ucapan terima kasih, tepukan dipundak, dan senyum 
kebanggaan atasan terhadap bawahannya. Hal ini dilakukan guna menempatkan 
seluruh karyawan tidak semata-mata sebagai alat produksi. Tetapi, sebagai pimpinan 
mengakui bahwa kontribusi serta kerja keras karyawan menjadi bagian penting bagi 
kemajuan perusahaan. Di samping itu hal-hal yang dapat meningkatkan aktivitas 
human relatios dalam perusahaan ialah bagaimana perusahaan mampu memenuhi 
kebutuhan fisiologis seperti sandang, pangan, dan papan bagi seluruh karyawan. Di 
lain pihak hal yang mendasar dalam meningkatkan human relations adalah 
komunikasi, motivasi, dan pemunuhan kebutuhan dan rasa aman. Hal  ini dapat 
dilihat dari pimpinan yang selalu mendengarkarkan keluhan dan saran bawahannya 
dan  memberikan peluang kepada karyawannya untuk lebih berprestasi guna memiliki 
kemampuan mendalam dalam mengerjakan tugas yang dibebankannya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Era globalisasi sekarang ini, perusahaan semakin berorientasi pada pelayanan 
dan perubahan berskala besar. Perubahan besar akan selalu berkaitan dengan 
penentuan strategi. Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan 
membentuk sumber daya manusia yang mampu bekerja secara bersama-sama selain 
itu perusahaan perlu memberikan kondisi lingkungan dan hubungan antar individu 
yang terjalin harmonis yang akan membuat karyawan nyaman bekerja, sehingga akan 
dapat menciptakan suatu kelompok kerja yang solid dan memiliki kemampuan kerja 
yang tinggi. Tujuannya adalah membentuk sikap serta prilaku karyawan sesuai 
dengan visi misi perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
Berkaitan dengan pengelolaan organisasi dalam mencapai tujuannya, Effendy, 
menyebut suatu sistem organisasi didefinisikan sebagai “suatu sistem yang mapan 
dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama melalui jenjang 
kepangkatan dan pembagian tugas”1. Pihak-pihak yang dimaksud di sini adalah 
pimpinan organisasi dan para bawahan. Dengan demikian sebuah organisasi atau 
perusahaan harus mampu menciptakan suasana yang sinkron dan kondusif, dimana 
pimpinan organisasi mampu bekerjasama dengan karyawan serta mengarahkan tujuan 
                                                           
1
 R. Wayne Pace dan  Don F. Faules (Komunikasi Organisasi, Strategi Meningkatkan Kinerja 
Karyawan), Terj. Deddy Mulyana, (Cet. 6; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) h. 35 
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organisasi secara efektif sehingga para karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut 
merupakan tujuan mereka atau tujuan bersama. 
Seorang pimpinan dalam sebuah perusahaan, disaat sekarang ini dibutuhkan 
untuk membantu meningkatkan motivasi kerja karyawan, yang berimbas kepada 
pencapaian tujuan sebuah perusahaan. Seorang pimpinan yang baik dan profesional 
harus mampu berkomunikasi dengan baik ke seluruh karyawan baik karyawan tetap 
maupun kontrak. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi antara 
pimpinan dengan bawahan  yang bisa berakibatkan penurunan tingkat motivasi kerja 
karyawan di perusahaan. 
Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa suatu perusahaan atau organisasi dapat 
mencapai tujuannya, tidak terlepas dari aktivitas orang-orang yang menjadi anggota 
atau karyawannya. Mereka dapat bekerja sama dengan baik apabila mereka bekerja 
dilandasi hubungan baik antar sesama karyawan. Hubungan baik antar sesama 
karyawan tidak dipungkiri juga akan meningkatkan kinerja mereka. Untuk itu pada 
era ekonomi global menentut upaya terobosan para pelaku usaha untuk secara 
proaktif mengkonsolidasikan diri dalam rangka penguatan keunggulan bersaing, yang 
tidak lagi mengandalkan keunggulan komparatif di bidang sumber daya manusia, 
Namun juga keunggulan kompetitif dapat diraih jika pelaku bisnis mempunyai 
kompetensi dalam organisasi. 
Prestasi kerja karyawan yang tinggi sangatlah diperlukan dalam suatu 
organisasi yang dilaksanakan sebaik mungkin untuk mengatasi dan memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, sebaliknya dengan 
prestasi kerja yang rendah akan mudah menyerah terhadap keadaan bila mendapatkan 
kesulitan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan, sehingga akan sulit untuk 
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mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan hubungan yang baik dan semangat kerja 
yang tinggi maka karyawan mau bekerja secara bersama-sama dan saling membantu 
di dalam menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan tenaga dan waktu banyak. 
Prestasi  kerja karyawan menurut Tiffin dan McCormack dipengaruhi oleh 
Faktor individu yang meliputi sikap, keinginan atau motivasi, umur, jenis kelamin, 
pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang, dan budaya. Faktor sosial dan 
organisasi yakni meliputi kebijaksanaan organisasi, jenis latihan,  pengawasan, sistem 
upah, dan lingkungan sosial. Karena pentingnya kinerja ini maka pemimpin 
perusahaan berusaha untuk menjaga hal tersebut  untuk kemajuan perusahaan2. 
Ketika organisasi atau perusahaan didirikan, harapan yang ingin dicapai 
adalah mendapatkan kesuksesan dalam setiap langkah dan tindakan yang dilakukan 
sehingga pada akhirnya akan tetap bertahan (survive) dalam jangka waktu yang lama. 
Akan tetapi, saat ini perubahan lingkungan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan 
cepat berubah dan tidak dapat diprediksi. 
Organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan, yaitu 
organisasi harus bertahan dan berkembang. Dalam organisasi manapun tidak akan 
bertahan lama apabila didalamnya tidak terjadi komunikasi yang baik antara atasan 
dengan bawahannya dan sebaliknya. Hubungan yang harmonis antara karyawan 
disebabkan oleh komunikasi timbal balik yang baik, dan yang lebih penting lagi 
adalah seorang pemimpin organisasi, manajer atau administrator  harus memilih salah 
satu dari berbagai metode dan teknik komunikasi yang disesuaikan dengan situasi 
pada waktu komunikasi itu dilancarkan. 
                                                           
2
  Djokosantoso Moeljono, Budaya Korporat dan Keunggulan Korporasi (Cet. I; Jakarta: PT. 
Elex Media Komputindo, 2003), h. 37-38 
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Persaingan dan perubahan yang begitu cepat terjadi menuntut upaya 
perusahaan memberikan terobosan secara proaktif mengkonsolidasi diri dalam rangka 
penguatan keunggulan bersaing. Untuk dapat unggul dalam bersaing dan tetap 
bertahan, maka perusahaan harus adaptif dan fleksibel. Hal ini seringkali menuntut 
perusahaan untuk melakukan perubahan dalam perusahaan itu sendiri. Perubahan 
tidak akan berjalan lancar apabila tidak adanya niat baik dan human relations. 
Titik sentral human relations adalah manusia sebagai faktor tenaga kerja. 
Oleh karena itu bisa dikatakan sebagai faktor penting dalam perusahaan yang harus 
diperhatikan atas apa yang dia kerjakan, biasanya terdapat permasalahan yang timbul 
di internal atau eksternal manusia, dimana setiap tenaga kerja memiliki karakteristik, 
sifat dan kemampuan yang berbeda-beda. Seorang pemimpin perlu sedikit banyak 
mempelajari karakteristik karyawan dan lebih memahami tindakan apa yang akan 
dilakukan dalam memahami karyawannya, sehingga dapat berpengaruh terhadap 
pencapaian peningkatan kinerja yang berdampak pada produktifitas perusahaan. 
Human relations merupakan salah satu unsur penting dalam berkomunikasi. 
Dalam hal ini komunikasi telah memasuki tahap psikologis yang komunikator dan 
komunikannya saling memahami pikiran dan perasaan dan melakukan tindakan 
bersama. Ini berarti apabila kita hendak menciptakan suatu komunikasi yang penuh 
dengan keakraban yang didahului oleh pertukaran informasi tentang identitas dan 
masalah pribadi yang bersifat sosial.3 
Interaksi karyawan di lingkungan perusahaan atau organisasi merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan kerja 
                                                           
3
 Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi. (Cet. I; Bandung: P.T Citra Aditya Bakti, 1997), h. 
45 
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karyawan. Hal ini dijelaskan bahwa situasi lingkungan perusahaan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya antara karyawan yang satu dengan yang lain tidak 
terlepas dari interaksi satu sama lain demi kelancaran dan keharmonisan kerja. 
Dengan sarana human relations dalam perusahaan merupakan hal yang penting 
karena merupakan jembatan antara sesama karyawan baik pimpinan maupun 
bawahan. 
Untuk melancarkan komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi maka 
seorang pimpinan memerlukan pola komunikasi dan kerjasama yang baik. Dimana 
interaksi diantara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya berjalan dengan 
harmonis. Dengan begitu apa yang menjadi cita-cita dan tujuan perusahaan akan 
tercapai secara efektif, dalam arti masukan (input) yang diproses akan menghasilkan 
keluaran (output) yang diharapkan sesuai dengan yang direncanakan. 
Al-Qur’an menyebutkan komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia, 
sebagaimana terdapat dalam (Q.S. Ar-Rahman: 1-4) yang di berbunyi;  
 ُٰنَمۡح	رلٱ    َم	لَع َناَءۡرُقۡلٱ    ََقلَخ َنَٰسن ِۡلٱ    ُهَم
	لَع َناَيَۡلٱ #  
Terjemahnya : 
(1) ”Tuhan” yang Maha pemurah. (2)Yang telah mengajarkan Al-Quran. (3) Dia 
Menciptakan Manusia. (4) Mengajarnya Pandai Berbicara. (Ar-Rahman:1-4)4 
 
 
                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 
1996), Hal. 424 
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Begitu juga dalam (Q.S. Al-Hujurat: 13), yang berbunyai; 
اَه %ي
َ
أ uni0670_uni0653َي  ُسا	لٱ  َِلٓئاَبَقَو اٗبوُعُش ۡمُٰكَنۡلَعََجو َٰثن
ُ
أَو ٖرَكَذ نِّم مُٰكَنَۡقلَخ ا
	ِنإ
 َدنِع ۡمُكَمَرۡك
َ
أ 	ِنإ ْۚ آُوفَراَعَِل ِ 	Kٱ  	ِنإ ۚۡمُٰكLَقۡت
َ
أ َ 	Kٱ  ِٞيبَخ ٌمِيلَعR  
Terjemahnya : 
“Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al-Hujurat: 
13).5 
Dalam firman Allah swt diatas, ditegaskan bahwa manusia harus mampu 
saling mengenal antara satu dan yang lainnya melalui proses komunikasi. Manusia 
diberikan akal dan kepandaian dalam berbicara oleh Tuhannya untuk berkomunikasi 
dengan yang lainnya. Proses komunikasi adalah keniscayaan dalam diri manusia 
untuk mengenal realitasnya. Proses komunikasi yang baik harus didukung oleh 
penggunaan pola komunikasi yang baik dan benar. Agar ide, gagasan, keinginan, 
harapan, dan perintah yang disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain dapat 
dimengerti, dipahami, dihayati, dan dilaksanakan demi kepentingan bersama dalam 
kehidupan masyarakat/ organisasi. 
Rasulullah bersabda : “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah dia menyakiti tetangganya; dan barang siapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka hendaklah memuliakan tamunya, dan barang siapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik 
atau diam” (HR Bukhari dan Muslim). 
                                                           
5
 ROBBANI, Al-Qur’an Per Kata, Tajwid Warna (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma Sinergi, 
2011), h. 518 
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Dengan demikian yang terpenting dalam mewujudkan human relation adalah 
bagaimana kita memahami hakekat manusia dan kemanusiaan serta bagaimana kita 
mampu menerima orang lain diluar diri kita dengan apa adanya agar tercipta suasana 
kerja yang harmonis dan dapat meningkatkan semangat kerja yang akan 
mempengaruhi hasil pekerjaannya.  
 Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya selain memperhatikan 
faktor-faktor yang ada dalam perusahaan juga harus memperhatikan yang ada di luar 
perusahaan atau yang sering disebut dengan lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar 
perusahaan yang sering kita sebut kondisi fisik lingkungan kerja. Kondisi kerja yang 
menyenangkan, lebih lagi semasa jam kerja adanya kesungguhan kerja, peralatan 
yang baik, ruangan kerja yang nyaman, perlindungan terhadap karyawan, dan 
keberhasilan bukan saja dapat meningkatkan efisiensi, juga dapat memberikan suatu 
hubungan yang harmonis antar sesama karyawan.  
Pada saat ini di kota-kota maju ataupun kota yang masih berkembang banyak 
terdapat perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan baik yang berskala kecil 
seperti koperasi simpan pinjam yang biasa kita temui di dekat rumah, dan yang 
berskala besar seperti Lembaga Keuangan Syariah, Pengadaian, Bank BPD, BRI, dan 
BNI. Untuk itu perusahaan jasa keuangan ini harus memiliki strategi dengan 
menerapkan 3P (Place, Product, People). Dimana 3P selalu diutamakan dan 
diperhatikan. 3P meliputi Place yaitu tempat bekerja, sedangkan Product seperti 
fasilitas-fasilitasnya dan People seperti Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu 
karyawannya. Agar perusahaan ini dapat bersaing dengan bank lain dan di minati 
oleh masyarakat, baik di kalangan pelajar maupun pekerja atau sebaliknya yang 
berkeinginan berinvestasi jangka panjang. 
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Studi dalam penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Bank BTN (Cabang 
Makassar) salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa kredit perumahan 
rakyat (KPR), melayani segala kebutuhan perbankan, dan investasi nasabah secara 
personal. Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang 
berbentuk perseroan terbatas yang pada mulanya bernama Postpaar, di dirikan pada 
tahun 1897, dan berkedudukan di Batavia (Jakarta). Bank ini di dirikan dengan 
maksud untuk mendidik masyarakat agar gemar menabung. Di samping itu Bank 
Tabungan Negara harus memperhatikan sumber daya manusia yang merupakan suatu 
aset yang penting bagi perusahaan yang harus selalu dijaga demi kelangsungan dan 
kemajuan perusahaan. Tugas manajemen perusahaan untuk mengelola unsur unsur 
manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu tenaga kerja yang puas dan 
memuaskan. 
Peningkatan kerja adalah hal yang mutlak dilakukan oleh manajemen 
perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan dan menjaga kelangsungan hidup 
karyawan serta mempertahankan eksistensi perusahaan dalam persaingan di dunia 
perbankan yang sekarang ini. Peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas human relation Bank Tabungan Negara 
(cabang Makassar). 
Berdasarkan Latar belakang tersebut maka peneliti mengadakan penelitian 
dengan mengambil judul : 
“Aktivitas Human Relations  Bank Tabungan Negara Cabang Makassar” 
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B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu hal. 
Untuk itu perlu diberikan batasan untuk menghindari penafsiran yang keliru atas 
judul penelitian dalam menginterpretasikan, sekaligus memudahkan pembaca dalam 
memahami judul penelitian ini sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran 
dalam pembahasan selanjutnya. Fokus penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang berkaitan erat dengan rumusan masalah. Penelitian ini 
berjudul “Aktivitas Human Relations Bank Tabungan Negara (cabang Makassar)”, 
dimana berfungsi sebagai acuan penelitian dalam menentukan fokus penelitian. 
Adapun fokus penelitian yaitu peneliti fokus pada aktivitas human relations dan 
faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human relations di lingkungan kantor 
Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). 
Fokus ini diambil karena untuk mengetahui aktivitas suatu hubungan antar 
sesama karyawan baik itu pimpinan maupun bawahan di Bank Tabungan Negara 
(cabang Makassar). Tingkat kesempurnaan dari suatu hubungan yang diharapkan 
dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi seluruh karyawan. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul 
skripsi yang diajukan, terlebih dahulu penulis mengemukakan kata-kata kunci yang 
terdapat dalam judul skripsi : 
1. Aktivitas adalah Keaktifan atau kegiatan berupa usaha, pekerjaan, 
kekuatan dan ketangkasan dalam berusaha. Aktivitas dimaksudkan disini 
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adalah pada karyawan Bank Tabungan Negara. Aktivitas Human relations 
adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan seluruh karyawan  
2. Human Relations dapat diterjemahkan sebagai hubungan kemanusiaan, 
hubungan manusiawi atau hubungan antar manusia. Hubungan antar 
manusia adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam 
situasi kerja atau dalam organisasi kekaryaan  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan adalah 
mengetahui aktivitas human relation bank BTN (Cabang Makassar). 
Dari pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya yang terdiri atas: 
1. Bagaimana aktivitas human relations di lingkungan kantor Bank 
Tabungan Negara (cabang Makassar) ? 
2. Faktor apa yang dapat meningkatkan aktivitas human relations di 
lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar) ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dari hasil kajian pustaka, penulis menemukan ada penelitian yang 
berhubungan dengan aktivitas human relation dalam lingkungan kerja/ kelompok 
yaitu: 
A. Penelitian yang dilakukan oleh (Roni Jafri, 2010), meneliti tentang 
peranan human relation dalam memotivasi kerja pegawai di kantor dinas 
perhubungan informatika dan komunikasi (DISHUBINFOKOM)  
Kabupaten Manggarai barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dimana data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data 
atau fakta yang ditemukan dilapangan. Dalam hal ini penelitian 
menentukan sampel sebanyak 10 orang, 4 diantaranya adalah pegawai 
Honorer. 
Dari hasil penelitian wawancara di lingkungan kantor dapat 
disimpulkan bahwa peranan human relation  sangatlah efektif 
dikarenakan, memiliki kemampuan untuk mengamati persoalan yang 
terjadi di lingkungan kantor, mempunyai kemampuan untuk menjalin 
hubungan baik antar sesama karyawan, baik pimpinan maupun bawahan. 
Hubungan yang baik ini pun sangatlah memberikan motivasi lebih kepada 
karyawan. 
B. Penelitian (Rahmat Darmawan, 2006) dengan judul “Aktivitas Human 
Relation Dalam meningkatkan Motivasi Kerja pegawai Kantor Kepala 
Daerah Tana Toraja”. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, dimana data yang digambarkan secara objektif berdasarkan data 
atau fakta yang ditemukan dilapangan. Dalam hal ini penelitian 
menentukan sampel sebanyak 20 orang, tiga diantaranya adalah pegawai 
Honorer. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling yaitu 
memilih beberapa orang pegawai atau karyawan yang didasari atas 
pertimbangan tertentu yang dianggap dapat memberikan informasi sesuai 
permasalahan yang akan diteliti. 
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Dari hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa hal-hal dalam 
meningkatkan motivasi kerja pegawai kantor Dinas Kepala daerah 
Kabupaten Tana Toraja adalah : 
1. Peningkatan motivasi kerja sangat ditentukan oleh peranan 
seorang pemimpin dalam mengkomunikasikan tugas dan tanggung 
jawab sebagai pegawai, kepada bawahan. 
2. Faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai 
dikantor, ditentukan faktor internal dan eksternal, pemberian 
gaji/insentif, penghargaan, kesempatan mengikuti pelatihan dan 
pendidikan. 
Penelitian-penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang dilakukan ini, 
yaitu berjudul "Aktivitas Human Relation Bank Tabungan Negara (Cabang 
Makassar)”. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada aktivitas 
human relation dan faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas dalam 
suatu organisasi kekaryaan yang dilakukan antar sesama karyawan, baik pimpinan 
maupun bawahan. Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang 
menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan dalam 
menjalankan segala pekerjaannya. 
2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari suatu penelitian adalah agar apa yang dilakukan dapat mengarah 
ke sasaran dan mendapatkan hasil yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut : 
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a. Mengetahui aktivitas human relations dalam lingkungan kantor Bank 
Tabungan Negara (BTN) cabang Makassar. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human 
relations di lingkungan kantor Bank Tabungan Negara (BTN) cabang 
Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Disamping hendak mencapai tujuan yang diharapkan, dengan melakukan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan sebagai berikut : 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya khasanah 
penelitian terkait dengan human relations dalam kelompok organisasi 
kekaryaan. 
b. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya khasanah 
pengetahuan mengenai human relations dan penelitian kualitatif di bidang 
hubungan antar pribadi dalam kelompok organisasi kekaryaan, mengingat 
sangat sedikit yang meluangkan waktunya untuk mengkaji masalah 
aktivitas human relations dalam lingkungan kerja. 
c. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi karyawan Bank 
Tabungan Negara (Cabang Makassar) guna meningkatkan aktivitas suatu 
hubungan antar sesama karyawan. Dan disamping itu sebagai acuan 
penelitian serupa di masa yang akan datang. Dalam lingkungan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Human Relations (Hubungan Manusiawi) 
Human relation (hubungan manusiawi) merupakan syarat utama untuk 
keberhasilan suatu komunikasi, baik komunikasi perorangan maupun komunikasi 
dalam perusahaan atau instansi. Penguasaan dalam menciptakan human relations 
karyawan dalam perusahaan atau instansi akan sangat membantu seorang pimpinan 
dalam membantu komunikasi vertikal maupun komunikasi horisontal.  Komunikasi 
mencakup segala apapun yang kita lakukan karena komunikasi merupakan alat yang 
kita lakukan dalam berinteraksi antara seseorang kepada orang lain maupun 
kelompok lain.  
Fungsi komunikasi itu, tidak hanya pertukan berita dan pesan, tetapi sebagai 
kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta dan ide dan 
adapun lainnya adalah untuk “menginformasikan (to inform), untuk mendidik (to 
educate), untuk menghibur (to entertain), dan untuk mempengaruhi (to influence).   
Disisi lain human relations merupakan hubungan manusiawi yang selalu 
dibutuhkan oleh karyawan, di mana fungsinya manusia sebagai makhluk pribadi dan 
makhluk sosial. Hubungan yang harmonis akan membuat suasana kerja yang 
menyenangkan dan hal ini akan mempengaruhi semangat karyawan dalam 
menjalankan segala pekerjaannya. 
1. Pengertian Human Relations (Hubungan Manusiawi) 
Hubungan manusiawi adalah terjemahan dari human relations. Ada juga yang 
menterjemahkan menjadi “hubungan manusia” atau “hubungan  antar manusia”, 
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sebenarnya tidak terlalu salah karena yang berhubungan satu sama lain adalah 
manusia1. Hanya saja, sifat hubungan sesama manusia tidak seperti orang 
berkomunikasi biasa, bukan hanya merupakan penyampaian suatu pesan oleh 
seseorang kepada orang lain, tetapi  hubungan antara orang-orang yang 
berkomunikasi dimana mengandung unsur-unsur kejiwaan yang amat mendalam. 
Dikatakan bahwa hubungan manusiawi itu merupakan suatu komunikasi karena 
sifatnya orientasi pada perilaku (action oriented), hal ini mengandung kegiatan untuk 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang. 
Menurut Keith Davis “Hubungan Antar Manusia (Human Relation)” adalah 
interaksi antara seseorang dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam 
organisasi kekaryaan. Ditinjau dari kepemimpinannya, yang bertanggung jawab 
dalam suatu kelompok  merupakan interaksi orang-orang menuju situasi kerja dan 
memotivasi untuk bekerjasama secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, 
psikologis dan sosial2. 
Mengenai human relations itu terdapat dua pengertian, yakni human relations  
dalam arti luas dan human relations dalam arti sempit.  
a. Human relations dalam arti luas 
Human relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang dilakukan 
oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi dan 
dalam semua bidang kehidupan, sehinggah menimbulkan kebahagiaan dan 
kepuasan hati pada kedua belah pihak. Jadi human relations dalam arti luas 
                                                           
1
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek (Cet.21; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 138  
2
  A. Supratiknya, Tinjauan Psikologis; Komunikasi Antarpribadi (Cet.14; Yogyakarta: 
Kanisius, 2013), h. 30  
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dilakukan di mana saja: di rumah, di jalan, di pasar, di kampus, dalam bis, 
dalam kereta api dan sebagainya. 
b. Human relations dalam arti sempit 
Human relations dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif yang di 
lakukan oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam situasi 
kerja (Work situation) dan dalam organisasi kekaryaan (Work organization) 
dengan tujuan untuk menggugah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan 
semangat kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati. 
Human relation dalam organisasi kekaryaan inilah yang banyak di teliti dan 
dipraktekkan di negara-negara yang sudah maju, terutama dalam bidang ekonomi 
sektor industri. Sebabnya ialah karena ternyata perkembangan masyarakat sebagai 
akibat kemajuan teknologi telah menimbulkan berbagai pengaruh kepada individu-
individu yang merupakan tenaga kerja (manpower), yang sering menghambat 
lancarnya pekerjaan. Dengan kegiatan human relation para pemimpin organisasi 
kekaryaan berusaha memecahkan masalah-masalah yang menimpa para karyawannya 
secara individual, sehinggah dengan demikian mereka dapat digairahkan dan 
digerakkan ke arah yang lebih produktif. 
 Ditinjau dari sudut pimpinan yang bertanggung jawab untuk memimpin 
kelompok, human relation adalah interaksi dari orang-orang kedalam suasana kerja 
dengan motivasi, mereka akan bekerja bersama-sama secara produktif, koperatif 
dengan kepuasan baik mengenai segi ekonominya, psikologi dan sosialnya. 
Memperlakukan orang lain sebagai individu, mengakui dia penting sebagai manusia. 
Titik sentral human relations adalah manusia. Dan titik sentral human 
relations dalam organisasi kekaryaan adalah karyawan. Manusia, karyawan ini harus 
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ditinjau dari segi manusiawinya. Untuk mempraktekan human relations, seorang 
pemimpin perlu sedikit banyak mempelajari sifat tabiat manusia karyawan. Meskipun 
tidak secara mendalam, pemimpin organisasi perlu memahami mengapa para 
karyawan satu sama lainnya berbeda dalam tabiat dan tingkah lakunya; dan perlu 
mengetahui bagaimana tingkah-laku mereka dalam hidup berkelompok dan 
bermasyarakat. 
Manusia berbeda dengan makhluk lain bahkan memiliki kelebihan dari 
makhluk lain, sudah diakui sejak dahulu kala. Manusia bukan hanya mempunyai 
kemampuan vegetatif; makan dan berkembang biak, bukan saja hanya memiliki 
kemampuan sensitif; bergerak, mengamati, bernafsu, dan berperasaan, tetapi juga 
berkemampuan intelektif; berkemauan dan berkecerdasan.3 Kemudian yang 
membedakan manusia yang satu dan yang lainnya ialah sifat-sifat rohani-nya. Dalam 
pertumbuhannya, manusia bukan saja mengalami perkembangan dalam segi jasmani-
nya, tetapi juga rohani-nya. Dan perkembangan ini membentuk jiwanya, sifat 
tabiatnya dan tingkah lakunya. 
Ada dua faktor yang menentukan sifat tabiat manusia yakni pembawaan sejak 
ia dilahirkan (heredity) dan lingkungan hidupnya (environment). Yang menjadi dasar 
dari watak sifat tabeat seseorang ialah sifat-sifat yang dimilikinya begitu ia 
dilahirkan, sifat mana adalah warisan dari orang tuanya dan nenek moyangnya. Sifat-
sifat tersebut terpengaruh oleh lingkungan di mana ia hidup. Lingkungannya akan 
menentukan apakah sifat-sifat yang dibawahnya sejak lahir itu akan berkembang atau 
                                                           
3
  W.A. Gerungan Dipl. Psych., Psychologi sosial, cetakan ke-II, P.T. Eresco, Bandung, 1967, 
hal. 10. 
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tertahan. Interaksi dengan orang-orang dalam lingkungannya akan berpengaruh 
kepada sifat-sifat yang sudah ada padanya. 
2. Falsafah Human Relations 
Davis dalam Oemi Abdurrachman mengemukakan, yaitu menjadi dasar 
falsafah human relations adalah hal-hal sebagai berikut; 4 
a. Mutual Interest (Kepentingan Bersama) 
Antara yang memimpin dan yang dipimpin dan antara orang-orang yang 
dipimpin sendiri (pegawai) harus ada ‘mutual interest’ atau kepentingan bersama. 
Bila hal ini tidak ada, maka usaha untuk mengumpulkan orang-orang dalam satu 
wadah/ badan dan menciptakan kerjasama tidak akan ada faedahnya sama sekali. 
Pada umumnya, untuk memenuhi sesuatu kebutuhan, orang mencari jalan 
untuk menggabungkan dirinya kedalam suatu badan, organisasi, klub, dan 
sebagainya. Ia bekerja disebuah perusahaan atau instansi. Untuk memenuhi 
kebutuhan materi, untuk mencapai kepentingan bersama atas dasar itu harus 
mengadakan komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Dalam hal ini, karena 
tiap individu mempunyai tujuan dan kebutuhan yang berbeda-beda, tapi mereka 
sama-sama mempunyai kepentingan yang dapat tercapai didalam wadah itu. Jadi 
tujuan mereka itu tidak “indentical”, tapi “mutual”. Dengan demikian mereka 
merasa terdorong untuk menghadapi dan memecahkan sesuatu problem bersama-
sama. Di bidang perusahaan dan instansi pemerintahan pemimpin dan yang 
dipimpin merupakan suatu kesatuan dalam melaksanakan kepentingan bersama, 
                                                           
4
  Oemi Abdurrachman, Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), 
h. 82 
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menghasilkan barang-barang dan memberikan pelayanan kepada publik. Mereka 
satu sama lainnya saling bergantung. 
b. Perbedaan-perbedaan para individu 
Tiap individu berbeda dari individu lainnya dan perbedaan yang ada pada 
tiap orang merupakan hal yang penting di dalam kehidupan manusia. Semenjak 
lahir, manusia merupakan hal yang unik. Dalam kehidupannya sehari-hari, karena 
hubungannya dengan orang-orang, dengan bermacam-macam benda, berbagai 
kejadian, membuat dia lebih berbeda dibandingkan yang lain, karena hal itu 
merupakan sebagian dari pengalamannya. Oleh karena itu agar para pegawai 
dapat merasa puas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, mereka harus 
diperlukan berdasarkan perbedaan-perbedaan tadi. Karena perbedaan yang ada 
pada individu maka falsafah dalam human relations dimulai dengan individu. 
Kelompok merupakan soal nomor dua. Sebab tanpa ada individu, kelompok itu 
tidak  akan terwujud. 
c. Human Dignity (Harga Diri) 
Ingram telah mengutip pendapat William James, seorang psikolog dari 
Harvard University, A.S., bahwa tiap manusia di dalam hati kecilnya ingin 
dihormati dan dihargai. 
Davis mengemukakan, bahwa “human dignity”  merupakan suatu etika 
dan dasar moral bagi human relations. Hasil penyelidikan mengenai “personal 
wants”, telah menunjukkan, bahwa tiap manusia ingin diperlakukan dengan 
respect, dengan dignity (waardigbeid), ingin diperlakukan sebagai “human being” 
(manusia). Ini disebabkan karena manusia mempunyai harga diri. 
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Agar seseorang merasa, bahwa ingin dihargai sebagai manusia, dapat 
ditunjukkan dengan berbagai cara. Misalnya, seorang pemimpin dapat meminta 
pendapat bawahannya tentang suatu hal yang ada hubungannya dengan 
kepentingan mereka; mengucapkan terima kasih dan menunjukkan kepuasan atas 
tugas yang telah diselesaikan oleh bawahannya. bila ada anggota keluarga 
bawahannya sakit, pemimpin dapat menunjukkan perhatiaannya dengan 
menanyakan, misalnya kondisi si sakit, menawarkan pertolongan, dan sebagainya. 
Hal-hal kecil yang sering dilupakan, sebenarnya dapat mengandung arti 
yang besar sekali bagi seseorang dan kemajuan badan atau instansi itu sendiri. 
Bagi seorang pegawai hal-hal yang sering dilupakan itu dapat mempunyai arti 
yang besar sekali, dapat merupakan suatu dorongan dan kekuatan yang dapat 
membangkitkan harapan yang sudah mulai pudar dan mengembalikan 
kepercayaan yang sudah hilang pada dirinya sendiri. 
Mengenai human dignity Emerson telah memberikan laporannya pada suatu 
International Management Conference tentang : “Bagaimana cara menghargai 
seseorang” 
 Dikemukakannya, “Tiap pekerjaan, bagaimanapun sederhananya, orang-orang 
mengerjakannya harus dihargai, aspirasi-aspirasi dan kemampuan harus diakui. Juga 
penting untuk mengintegrasikan pegawai itu kedalam lingkungan kerja dan 
memberikan rasa tanggung jawab dan rasa, bahwa dia mempunyai peranan dalam 
badan itu”.5 
 
                                                           
5
 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations Dalam Manajemen (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 12 
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3. Manusia Dalam Dinamika Kelompok 
Manusia tidak pernah hidup sendiri. Sejak ia dilahirkan ia tergantung dari 
orang lain. Ia mengadakan interaksi dengan orang lain. Dan dalam interaksi itu terjadi 
pengaruh mempengaruhi. Semakin lama ia hidup dan tumbuh, semakin banyak ia 
berinteraksi. Dan semakin luas ruang lingkup interaksinya. Ia berada dalam 
kehidupan kelompok. Ia berinteraksi dengan masyarakat lingkungannya. 
Ada tiga faktor yang mendasar interaksi manusia dalam kehidupannya dengan 
manusia lain. Ketiga faktor tersebut ialah imitasi, sugesti, dan simpati.6 
Imitasi tampak dengan jelas tingkah laku anak-anak dalam pertumbuhannya 
menjadi dewasa. Bahasa untuk menyatakan setiap keinginannya adalah imitasi dari 
ibunya. Cara makan, cara berpakaian, cara mengucapkan selamat jalan, cara 
memberikan isyarat dan lain sebagainya. Jadi imitasi adalah tanggapan yang 
dipelajari. Hasil interaksi, pengaruh lingkungan. Bukan pembawaan sejak dilahirkan. 
Faktor lain adalah sugesti. Sugesti diterima seseorang dari orang lain yang 
mempunyai otoritas, prestise sosial yang tinggi, atau ahli dalam lapangan tertentu. Ia 
mengoper tingkah laku atau adat kebiasaan dari orang lain tanpa sesuatu 
pertimbangan. Sugesti ini memegang peranan penting dalam hidup kelompok 
kekaryaan, karena disitu terdapat orang-orang yang mempunyai otoritas, mempunyai 
pretise sosial yang tinggi, atau yang mempunyai keahlian dalam lapangan tertentu, 
terutama dalam organisasi besar. 
                                                           
6
 Hubert Bonner, Social Psychology, Amerika Book Company, New York, Cincinnati, 
Chicago, Boston, Atlanta, Dallas, San Francisco, 1953, hal. 83 
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Faktor ketiga yang memegang peranan penting dalam interaksinya ialah 
simpati. Simpati adalah perasaan tertariknya seseorang oleh orang lain. Perasaan 
simpati ini dapat timbul secara tiba-tiba atau secara lambat-laun. 
Seorang karyawan tidak selalu bersimpati kepada pimpinannya.  Bisa juga ia 
bersimpati kepada karyawan lainnya yang sederajat dengan dirinya. Ini berarti  ia 
mau bekerja sama dengan orang itu. Bagi sebuah organisasi kekaryaan kerja sama 
kearah yang produktif adalah tujuan yang selalu ingin dicapai. Dan itu adalah salah 
satu kegiatan human relations. 
Para karyawan yang hidup dalam situasi kelompok (group situation) berbeda 
dengan orang-orang yang hidup dalam situasi kebersamaan (togetherness situation). 
Orang yang berada dalam situasi kebersamaan tidak mempunyai hubungan yang 
mendalam dengan orang-orang lainnya. Karena sebelumnya mereka tidak saling 
mengenal. Beradanya mereka itu pada suatu tempat secara bersama-sama, adalah 
karena kebetulan saja. Orang-orang yang berada di pasar adalah dalam togetherness 
situation. Mereka berada disana dan bertemu satu sama lain hanya secara kebetulan 
saja, karena suatu kepentingan yang sama. 
Lain dengan situasi kelompok, di mana terdapat hubungan psikologis. 
Anggota kelompok seperti halnya para karyawan mempunyai hubungan yang erat, 
karena mereka berinteraksi dalam waktu yang sama. Hubungan para karyawan itu 
selain bersifat pribadi, juga struktural dan hirarkis, karena ada pemimpin, yang 
dipimpin, peraturan, dsb. Serta terdapat pembagian tugas untuk mencapai tujuan 
tertentu yang merupakan kepentingan bersama. 
Kenyataan menunjukkan bahwa sifat kelompok menentukan sifat dari 
pengaruhnya terhadap kemajuan para anggota kelompok. Nilai kelompok, stabilitas, 
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dari nilai-nilai tersebut, suasana kelompok dan sifat kesesuaian yang dikehendaki 
oleh kelompok menentukan apakah suatu kelompok menimbulkan pengaruh yang 
positif atau negatif terhadap pertumbuhan dan tingkah laku anggota-anggotanya. 
Pada umumnya orang memasuki sebuah kelompok, karena percaya bahwa 
dengan bersama-sama dengan orang lain, kebutuhannya akan  bisa terpenuhi 
dibandingkan dengan kalau diusahakan sendiri. Demikianlah, maka orang memasuki 
suatu kelompok, apakah kelompok itu berbentuk kelompok kekaryaan atau bentuk 
perkumpulan. 
Pada kenyataannya ada dua jenis kebutuhan yang menyebabkan seseorang 
memasuki suatu kelompok; kebutuhan yang pokok sebagaimana ia ingin peroleh 
ketika memasuki kelompok tersebut, dan kebutuhan sampingan.  Seseorang yang 
bekerja di sebuah departemen pada pokoknya bertujuan untuk memperoleh upah yang 
teratur dan yang akan meningkat terus secara teratur pula.  Jadi orang memasuki 
suatu kelompok dengan tujuan tertentu, dengan motif tertentu. Dan motifnya itu 
mempengaruhi tingkah lakunya. 
4. Teknik-Teknik Human Relations 
Hubungan manusia dapat di lakukan untuk menghilangkan hambatan-
hambatan komunikasi, meniadakan salah pengertian, dan mengembangkan segi 
konstruktif sifat tabiat manusia. 
Dalam derajat intensitas yang tinggi, hubungan manusiawi di lakukan untuk 
menyembuhkan orang yang menderita frustasi. Frustasi timbul pada diri seseorang 
akibat suatu masalah yang tidak dapat dipecahkan olehnya. Dalam kehidupan sehari-
hari siapa pun akan menjumpai masalah, ada yang mudah dipecahkan, ada yang sulit 
dipecahkan. Akan tetapi, masalah yang bagaimana pun akan diusahkan supaya hilang. 
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Orang tidak akan membiarkan dirinya dililit permasalahan. Dan masalah orang yang 
satu tidak sama dengan masalah orang lain. Sakit, tidak lulus ujian, lamaran pekerjaan 
tidak diterima, mobil rusak, istri menyeleweng, tidak mampu menyelesaikan tugas, 
permohonan tidak diterima, dan lain-lain itu semua bisa menyebabkan seseorang 
frustasi. 
Orang yang menderita frustasi dapat di lihat dari tingkah lakunya: ada yang 
merenung murung, lunglai tak berdaya, putus asa, mengasingkan diri, mencari dalil 
untuk menutupi ketidak mampuan, mencari kompensasi, berfantasi, atau bertingkah 
laku kekanak-kanakan. Apabila frustasi itu diderita oleh karyawan, apalagi jika 
jumlahnya banyak ini akan mengganggu jalannya organisasi/perusahaan akan 
menjadi rintangan bagi tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi atau perusahaan. 
Tidaklah bijaksana jika seorang pemimpin menangani karyawan yang frustasi dengan 
tindakan kekerasan. Disinilah pentingnya peran hubungan manusiawi. Dimana dia 
harus membawa penderita dari situasi masalah (problem situasion) kepada prilaku 
penyelesaian masalah. 
Dalam kegiatan hubungan manusiawi ada teknik yang bisa digunakan untuk 
membantu mereka yang menderita frustasi, yakni apa yang disebut Konseling 
(counseling), yang bertindak sebagai konselor (counselor) bisa pemimpin perusahaan, 
kepala humas, atau kepala bagian, seksi, dan lain-lain.7 
Tujuan konseling ialah membantu konseli, yakni karyawan yang menghadapi 
masalah atau yang menderita frustasi, untuk memecahkan masalahnya sendiri atau 
                                                           
7
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek (Cet.21; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 141-142 
25 
 
 
 
 
mengusahakan terciptanya suasana yang menimbulkan keberanian untuk 
memecahkan masalahnya. 
Dalam kegiatan hubungan manusiawi terdapat dua jenis konseling, 
bergantung pada pendekatan (approach) yang dilakukan. Kedua jenis konseling 
tersebut ialah directive counseling, yakni konseling yang langsung terarah, dan non-
directive counseling, yaitu konseling yang tidak langsung terarah8. Seperti yang 
dijelaskan di bawah : 
a. Konseling terarah (directive counseling) 
Konseling ini sering dinamakan juga the counselor-centered approach, yakni 
konseling yang pendekatannya terpusatkan kepada konselor. Dalam cara 
konseling seperti ini aktivitas yang utama terletak pada konselor. Pertama-
tama konselor berusaha agar terjadi hubungan yang akrab, sehinggah konseli 
menaruh kepercayaan kepadanya, selanjutnya ia mengajukan pertanyaan 
dalam rangka mengumpulkan informasi. Data yang ia peroleh, ia analisis 
untuk pada tahap melakukan diagnosis; berusaha memahami masalah yang 
memberati konseli. 
b. Konseling tak terarah (non-directive counseling) 
Konseling jenis ini di sebut juga the counselee centered approach (pendekatan 
yang terpusatkan kepada konseli). Jenis ini dapat digunakan oleh orang yang 
tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang psikologi. Dibandingkan 
dengan “counselor centered aproach counseling”  yang tradisional itu, 
                                                           
8
 Onong Uchjana effendy, Human Relation & Public Relation (Cet. IX; Bandung: Mandar 
Maju, 2009), h. 83-84 
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“counselee center ed approach counseling” lebih ampuh dalam membantu 
karyawan yang menderita frustasi. 
Dalam konseling jenis ini, aktivitas utama terletak pada pihak konseli, 
sedang aktivitas konselor hanya berusaha agar konseli merasa mudah untuk 
memimpin dirinya sendiri. Konseli di bantu untuk merasa dirinya bebas untuk 
menyatakan isi hatinya, untuk membicarakan sikapnya, untuk mengemukakan 
antagonisme-nya yang tertekan, keragu-raguannya, perasaan sedihnya. Dalam 
mengemukakannya itu semua ia tidak di paksa. 
Selain dengan konseling, ada beberapa teknik dalam hubungan antar manusia 
antara lain9 : 
1. Tindakan sosial 
Tidak semua tindakan manusia dinyatakan sebagai tindakan sosial. Suatu 
tindakan baru dinyatakan sebagai tindakan sosial apabila subjeknya 
dihubungkan dengan individu-individu lain. Menurut Max Weber, 
tindakan sosial adalah tindakan seorang individu yang dapat 
mempengaruhi individu-individu lainya dalam masyarakat. 
2. Kontak Sosial 
Kontak sosial adalah hubungan antara satu pihak dengan pihak lain yang 
merupakan terjadinya awal interaksi sosial. 
 
 
                                                           
9
 Chalouiss, “Teknik dalam Hubungan Antar Manusia”, Blog Chalouiss. 
http://chalouiss.blogspot.com/2012/10/teknik-dalam-hubungan-antar-
manusia.html#sthash.uj2leou1.dpuf (16-Juni-2014). 
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3. Komunikasi sosial 
Proses komunikasi terjadi saat kontak sosial berlangsung, secara harfiah 
komunikasi merupakan hubungan atau pergaulan dengan orang lain. 
4. Teori hubungan antar manusia 
Manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia hanya akan menjadi apa 
dan siapa tergantung ia bergaul dengan siapa. Manusia tidak bisa hidup 
sendirian, sebab jika hanya sendirian ia tidak menjadi manusia. Dalam 
pergaulan, manusia menduduki fungsi bermacam-macam. Disatu sisi ia 
menjadi anak buah, tetapi disisi lain ia adalah pemimpin. 
5. Hambatan-Hambatan Dalam Human Relation 
Hambatan human relation pada umumnya mempunyai dua sifat : objektif dan 
subjektif. Hambatan yang sifatnya objektif adalah gangguan dan halangan terhadap 
jalannya hubungan antar manusia yang tidak sengaja dibuat oleh pihak lain tapi 
mungkin disebabkan oleh keadaan yang tidak menguntungkan seperti gangguan 
cuaca, gangguan lalu lintas, ini merupakan rintangan bersifat objektif. Rintangan atau 
hambatan yang bersifat objektif mungkin pula disebabkan oleh kurangnya 
kemampuan berkomunikasi misalnya “field of experience” yang tidak “in tune” 
antara komunikator dan komunikan, approach penyajian yang kurang baik, timing 
yang tidak cocok, penggunaan media yang keliru, dan sebagainya. 
Hambatan yang bersifat subjektif ialah yang sengaja dibuat oleh orang lain 
sehingga merupakan gangguan, penentangan terhadap suatu usaha komunikasi. Dasar 
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gangguan dan penentangan ini biasanya disebabkan karena adanya pertentangan 
kepentingan, prejudice, tamak, iri hati, apatisme dan sebagainya.10 
B. Aktivitas Human Relations 
Seperti diketahui bahwa aktivitas human relations telah terjadi sejak manusia 
terdiri dari lebih dari satu orang. Hal ini juga berarti bahwa human relations 
merupakan suatu gejala sosial yang hampir setua dengan hidup bermasyarakat. 
Sasaran material dari human relations adalah manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat, sedangkan sasaran formilnya mencakup ruang lingkup hubungan 
antar manusia. Begitupun kegiatan human relations terhadap karyawan bisa 
dilakukan dengan komunikasi secara informal atau tidak direncanakan, seperti 
komunikasi sehari-hari yang biasa dilakukan antara atasan dan bawahan. 
Kunci aktivitas human relation adalah motivasi (motivation) memotivasikan 
para karyawan untuk bekerja giat berdasarkan kebutuhan mereka secara memuaskan, 
yakni kebutuhan akan upah yang cukup bagi keperluan hidup keluarganya sehari-hari, 
kebahagiaan keluarganya, kemajuan dirinya sendiri, dan lain sebagainya.11 Untuk 
memuaskan hati seluruh karyawan seorang demi seseorang tidak mudah, ini memang 
tidak dapat disangkal; kebahagiaan seorang karyawan yang mendapat kenaikan gaji 
mungkin menyebabkan beberapa teman sejawatnya tidak merasa senang. Akan tetapi 
lingkungan dan suasana yang bisa membantu seluruh karyawan memperoleh 
                                                           
10Lenie’s, “Human Relations”, Blog Lenie’s.       
http://ceritalenies.blogspot.com/2009/02/human-relations.html (05 Juli 2014). 
11
 Mudzhira Nur Amrullah, Human Relations Dalam Manajemen (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 27 
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kebahagiaan. Dalam hal ini seorang pemimpin kelompok harus berpikir secara 
situasional dalam rangka mencapai tujuannya. 
Motivasi adalah kekuatan atau daya dorong yang menggerakkan sekaligus 
mengarahkan kehendak atau prilaku seseorang dan segala kekuatannya untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya, yang muncul dari keinginannya memenuhi 
kebutuhannya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Ada 3 (tiga) model motivasi yang dikemukakan oleh Miles dalam keban, yaitu 
model tradisional, model human relations, dan model human resources12. Model 
tradisional memandang bahwa upah lebih penting dari pekerjaan itu sendiri, 
memandang bawahan sebagai orang yang tidak senang dengan pekerjaan sehinggah 
harus selalu di kontrol. Model human relations memandang bahwa bawahannya 
inginselalu berguna dan penting, dikenal sebagai seorang individu yang berarti dan 
keinginan tersebut mungkin lebih penting dari pada uang. Selanjutnya model human 
resources memandang bahwa orang bisa saja tertarik terhadap pekerjaan yang 
menantang tidak selalu uang, memiliki kreatifitas dan inisiatif serta tanggung jawab 
yang tinggi. Kondisi seperti ini menuntut seorang pimpinan memberikan peluang 
bawahan berkreasi serta memberikan dorongan agar berpartisipasi secara aktif. 
Dalam melaksanakan human relations, pemimpin organisasi atau pemimpin 
perusahaan melakukan komunikasi dengan para karyawannya secara manusiawi guna 
                                                           
12
 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi (Cet. VI; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 161-162. 
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menggiatkan mereka bekerja bersama-sama, sehingga hasilnya memuaskan di 
samping mereka bekerja dengan hati puas.13 
Pemimpin organisasi tersebut dapat mengkordinasikan aktivitas-aktivitas para 
karyawan dan mengoperasikan hasrat-hasrat mereka untuk bekerja bersama-sama. Ini 
semua tertuju kepada sasaran yang direncanakan dan di sini komunikasi memegang 
peranan penting. Human relations seperti ditegaskan di muka adalah komunikasi 
persuasif. Sebagaimana dijelaskan komunikasi persuasif adalah komunikasi yang 
betujuan untuk mengubah atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan prilaku 
seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator.14 
Seseorang memasuki suatu organisasi, karena ia berfikir organisasi akan dapat 
membantu dia mencapai tujuannya. Demikian pula para karyawan. Mereka 
mempunyai organisasi. Mereka anggota organisasi kekaryaan dimana mereka bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Jadi human relations dalam organisai kekaryaan adalah komunikasi persuasif  
antara orang-orang yang berada dalam struktur formal untuk mencapai suatu 
tujuannya.15 Antara pimpinan dengan  bawahannya terdapat struktur formal, antara 
yang memimpin dan yang di pimpin. Karena itu human relations dalam organisasi 
kekaryaan ini sering dinamakan “organizational human relations”. 
                                                           
13
 Onong Uchjana effendy, Human Relation & Public Relation (Cet. IX; Bandung: Mandar 
Maju, 2009), h. 52 
14
 “Komunikasi persuasif”, Wikipedia the Free Encyclopedia. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_persuasif (14 November 2014). 
15
  Onong Uchjana effendy, Human Relation & Public Relation (Cet. IX; Bandung: Mandar 
Maju, 2009), h. 48-51 
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Banyak faktor yang menentukan keberhasilan/ ketidak berhasilan suatu pesan 
yang bertujuan persuasif. Empat faktor utama yaitu : 
a. Sumber pesan/ komunkator yang mempunyai kredibilitas yang tinggi; 
contohnya seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang apa yang 
disampaikan 
b. Pesan itu sendiri (apakah masuk akal/ tidak) 
c. Pengaruh lingkungan 
d. Pengertian dan kesinambungan suatu pesan (apakah pesan tersebut 
diulang-ulang) 
Dalam melaksanakan human relation  itu pemimpin organisasi atau pemimpin 
kelompok melakukan komunikasi dengan para karyawan secara manusiawi untuk 
menggiatkan mereka bekerja bersama-sama, sehinggah hasilnya memuaskan 
disamping mereka bekerja dengan hati yang puas. 
1. Hubungan Antar Manusia Dalam Organisasi 
Hubungan manusia memiliki pengaruh yang besar dan menembus kehidupan 
organisasi, karena merupakan jembatan antara karyawan dengan sesama karyawan 
maupun karyawan dengan pimpinan sebagaimana dikemukakan, manusia pada 
dasarnya memiliki naluri untuk hidup berkelompok-kelompok. Manusia pertama 
yakni Adam telah ditakdirkan untuk hidup berkelompok dengan manusia lain yakni 
istrinya yang bernama Hawa. Hal ini dikerenakan, manusia sejak lahir memiliki dua 
hasrat, yakni : 
a. Hasrat untuk menjadi satu dengan manusia lainnya. 
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b. Hasrat untuk menjadi satu dengan suasana alam disekelilingnya.16 
Manusia disamping sebagai makhluk individual, makhluk religius juga 
sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dorongan untuk 
senantiasa melakukan kontak dengan manusia yang lain. 
Manusia dalam kehidupannya dapat dipastikan tidak bisa lepas dari kehidupan 
kelompok. Itulah sebabnya manusia oleh Aristoteles disebut sebagai Zoon Politicon 
(makhluk sosial). Manusia tidak mungkin hidup secara wajar dan normal tanpa 
adanya kehidupan kelompok yang menyertai kehidupannya. 
Secara kodrati, manusia merupakan makhluk monodualistis, artinya selain 
sebagai makhluk individu, manusia juga berperan sebagai makhluk sosial. Hal itu 
berarti bahwa manusia akan selalu membutuhkan kehadiran manusia lain untuk bisa 
melakukan interaksi agar bisa memenuhi berbagai kebutuhannya. Manusia 
memerlukan mitra dalam membangun kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. 
Secara kodrati pula manusia dimana-mana dan di zaman apapun selalu hidup 
bersama, hidup berkelompok-kelompok, setidaknya hidup berkelompok itu terdiri 
atas suami dan istri. 
Dalam kehidupan berkelompok, manusia tentunya melakukan hubungan atau 
interaksi dengan manusia lainnya, baik verbal maupun non-verbal. Dalam proses 
interaksi, manusia akan melebur ke dalam beragam karakter manusia lainnya. 
Manusia mesti berupaya untuk menyesuaikan diri (beradptasi) dengan keberagaman 
perilaku dan budaya yang berlaku dalam suatu kelompok. Hal tersebut sering 
diistilahkan dengan “dinamika kelompok” 
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 Syamsuddin AB, Diktat Sosiologi[t.d], h. 9. 
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Dalam dinamika kelompok, setiap karyawan sebaiknya berusaha keras untuk 
meyesuaikan diri dengan berbagai prilaku yang ada, baik antar sesama karyawan 
maupun organisasi itu sendiri. Anda bisa melakukan adaptasi ini mulai dari hal-hal 
kecil, seperti selalu tersenyum dengan sesama karyawan, menunjukkan sikap yang 
ramah, coba berinteraksi sebanyak mungkin dengan rekan kerja anda. Dengan begitu 
akan timbul rasa saling memahami dan mengerti masing-masing pribadi dari rekan 
kerja anda dan pastinya itu akan memberikan kemudahan bagi anda untuk bisa 
membentuk teamwork yang solid. 
Menurut Schein (1982) bahwa organisasi adalah suatu koordinasi rasional 
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian 
pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab17. Schein juga 
mengatakan bahwa organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai 
struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain yang tergantung 
kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam organisasi 
tersebut. 
Seseorang memasuki suatu organisasi, karena ia berpikir organisasi akan 
dapat membantu dia mencapai tujuannya. Demikian pula para karyawan. Mereka 
mempunyai organisasi. Mereka anggota organisasi kekaryaan dimana mereka bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Organisasi formal berbeda dengan organisasi sosial yang muncul manakala 
orang-orang berasosiasi antara yang satu dengan yang lainnya, organisasi formal 
adalah organisasi yang didirikan dengan sengaja untuk tujuan-tujuan tertentu. Bila 
pencapaian suatu tujuan tertentu memerlukan tujuan bersama, suatu organisasi 
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 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Ed.1, Cet: 9, Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 23 
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dirancang untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan banyak individu dan untuk 
memberikan rangsangan kepada orang-orang lainnya untuk membantu mereka. 
Bisnis, misalnya, dibentuk untuk menghasilkan barang yang dapat dijual, serikat 
kerja (union) untuk memperkuat kekuasaan. 
Organisasi formal  mempunyai ciri-ciri khas yang secara populer disebut 
birokrasi, untuk memahami ciri-ciri penting sistem yang formal. Weber memberikan 
sepuluh ciri-ciri suatu organisasi terbirokratisasikan yang ideal adalah sebagai 
berikut18 : 
a. Suatu  organisasi terdiri dari hubungan-hubungan yang ditetapkan antara 
jabatan-jabatan. Blok-blok bangunan dasar dari organisasi formal adalah 
jabatan-jabatan. Jabatan hampir selalu ditujukan dengan gelar seperti 
penyelia, masinis, letnan, sersan, dosen. 
b. Tujuan atau rencana organisasi terbagi ke dalam tugas-tugas; tugas 
organisasi disalurkan di antara berbagai jabatan sebagai kewajiban resmi. 
c. Kewenangan untuk melaksanakan kewajiban diberikan kepada jabatan. 
Yakni, bahwa seseorang diberi kewenangan untuk melakukan tugas-tugas 
adalah ketika ia secara sah menduduiki jabatannya. 
d. Garis-garis kewenangan dan jabatan diatur menurut suatu tatanan 
hierarkis. Hierarkinya mengambil bentuk umum suatu piramida, yang 
menunjukkan setiap pegawai bertanggung jawab kepada atasannya atas 
keputusan bawahannya serta keputusannya sendiri. 
                                                           
18
 R. Wayne Pace dan  Don F. Faules (Komunikasi Organisasi, Strategi Meningkatkan 
Kinerja Karyawan), Terj. Deddy Mulyana, (Cet. 6; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006) h. 44-47 
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e. Suatu sistem aturan dan regulasi yang umum tetapi tegas yang ditetapkan 
secara formal, mengatur tindakan dan fungsi-fungsi jabatan dalam 
organisasi. 
f. Prosedur dalam organisasi bersifat formal dan impersonal yakni peraturan 
organisasi berlaku bagi setiap orang. 
g. Suatu sikap dan prosedur untuk menerapkan suatu sistem disiplin 
merupakan bagian dari organisasi. 
h. Anggota organisasi harus memisahkan kehidupan pribadi dan kehidupan 
organisasi. Keluarga anggota organisasi, misalnya, tidak dibolehkan 
menghubungi pegawai selama jam kerja. 
i. Pegawai dipilih untuk bekerja dalam organisasi berdasarkan kualifikasi 
teknis, alih-alih koneksi politis, koneksi keluarga atau koneksi lainnya. 
j. Meskipun pekerjaan dalam birokrasi berdasarkan kecakapan teknis 
kenaikan jabatan dilakukan berdasarkan senioritas dan prestasi kerja. 
Dalam hal ini Teori Hubungan Manusia menjelaskan manusia sebagai anggota 
organisasi adalah merupakan inti organisasi. Manusia terlibat dalam tingkah laku 
organisasi. Misalnya anggota organisasi yang memutuskan apa peranan yang akan 
dilakukannya dan bagaimana melakukannya. Tanpa manusia organisasi tidak akan 
ada. Oleh karena itu faktor manusia dalam organisasi haruslah mendapat perhatian 
dan tidak dapat diabaikan. 
Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan 
hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan strategi 
peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan kepuasan anggota 
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organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu  
mengembangkan potensinya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja dan 
mengarahkan aktualisasi diri pekerja, akan mempertinggi  motivasi bekerja sehinggah 
akan dapat meningkatkan produksi organisasi. 
 
2. Hubungan Karyawan Dengan Rekan Kerja dan Atasan 
Hubungan dengan karyawan (employee relations) merupakan suatu kekuatan 
yang hidup dan dinamis yang dibina dan diabadikan dalam hubungan perorangan 
sehari-hari di belakang meja kerja. Yang dimaksud karyawan disini adalah semua 
pekerja, baik pekerja halus yang berpakaian bersih diruangn kantor yang bersih pula, 
maupun pekerja kasar yang berpakaian bersih diruangan kotor. Sudah tentu antara 
karyawan yang satu dengan yang lain terdapat perbedaan disebabkan memang beda 
pengalamannya, pendidikannya, dan sebagainya. Namun diantara mereka semua 
terdapat hal-hal yang sama yaitu, Perlakuan yang adil, ketenangan bekerja, 
penghargaan atas hasil kerja, dan lain-lain. 
Komunikasi antara bawahan dengan atasan akan terjalin dengan baik apabila 
di antara kedua belah pihak telah memahami satu dengan yang lainnya. Salah satu 
cara memahami atasan adalah mengetahui apa yang dipikirkan oleh atasan. 
Memahami pikiran atasan dengan dengan memperhatikan “bahasa tulis” dan “bahasa 
tubuh” yang dimunculkan oleh atasan tersebut.19 
Pimpinan/ Atasan dan bawahan adalah dua elemen penting yang ada dalam 
sebuah organisasi perusahaan atau kelompok masyarakat, keduanya menempati posisi 
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 I.N.R. Pendit & Tata Sudarta, Psychology of service, Sebuah pengantar dalam memberikan 
pelayanan secara paripurna (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004) h. 71-73 
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saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Fakta yang tidak dapat dihindari dalam 
suatu kehidupan kelompok ialah adanya seorang pemimpin atau sistem 
kepemimpinan. Demikian halnya dalam sebuah organisasi perusahaan yang sudah 
pasti memiliki seorang pemimpin yang bertanggung jawab atas perusahaan tersebut. 
Adanya seorang pemimpin menunjukkan adanya suatu sistem kepemimpinan. 
Diantara keduanya terdapat orang-orang yang dipimpin dalam organisasi perusahaan. 
Hubungan antara pemimpin ada yang dipimpin terjalin dalam sebuah ikatan 
perjanjian kerja yang melahirkan jenis karyawan sebagai pelaksanaan teknis 
perusahaan 
3. Faktor Persepsi Interpersonal 
Persepsi kita bukan sekedar rekaman peristiwa atau objek. Komputer hanya 
mengelolah input yang di masukkan oleh seseorang. Pengaruh kebutuhan, kesiapan 
mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya, menentukan interpretasi kita 
pada sensasi. Bila objek atau peristiwa di dunia luar kita sebut distal stimuli, dan 
persepsi kita tentang stimuli  itu kita sebut percept, maka percept tidak selalu sama 
dengan distal stimuli. Proses subjektif yang secara aktif menafsirkan stimuli, disebut 
Fritz Heider sebagai Constructive process. Proses ini meliputi faktor biologis dan 
sosiopsikologis individu pelaku persepsi.20 
Faktor-faktor sosial seperti pengaruh interpersonal, nilai-nilai kultural, dan 
harapan-harapan yang dipelajari secara sosial, pada persepsi individu, bukan saja 
terhadap objek-objek mati, tetapi juga pada objek-objek sosial. Persepsi sosial adalah 
sebagai proses mempresepsi objek-objek dan peristiwa-peristiwa sosial. Untuk tidak 
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 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet: 27, Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya, 
2009), Hal.80. 
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memperkabur istilah dan untuk menggaris bawahi manusia (dan bukan benda) 
sebagai objek persepsi, di sini kita menggunakan istilah persepsi interpersonal. 
Persepsi pada objek selain manusia kita sebut saja persepsi objek. 
Ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal. 
Pertama, pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh indera kita melalui benda-benda 
fisik: gelombang, cahaya, gelombang suara, temperatur, dan sebagainya; pada 
persepsi interpersonal, stimuli mungkin sampai kepada kita melalui lambang-
lambang verbal atau grafis yang disampaikan pihak ketiga. 
Kedua, Bila kita menanggapi objek, kita hanya menanggapi sifat-sifat luar 
objek itu; kita tidak meniliti sifat-sifat batiniah objek itu. Ketika kita melihat papan 
tulis, kita tdk pernah mempersoalkan bagaimana perasaannya ketika kita amati. Pada 
persepsi interpersonal, kita mencoba memahami apa yang tidak nampak pada alat 
indera kita. Kita tidak hanya melihat prilakunya, kita juga melihat mengapa dia 
berprilaku seperti itu. 
 Ketiga, ketika kita mempersepsi objek, objek tidak bereaksi kepada kita; 
kitapun tidak memberikan reaksi emosional padanya. Sebagai contohnya perasaan 
anda dingin ketika anda memandang papan tulis. Tetapi, sedingin itu juga kah ketika 
anda memandang seseorang, apakah seseorang juga akan diam saja, ketika anda 
memandangnya tidak berkedip, dalam mempersepsi interpesonal, faktor-faktor, 
personal anda, dan karakteristik orang yang ditanggapi, seraya hubungan anda dengan 
orang tersebut, menyebabkan persepsi interersonal sangat cendrung untuk keliru. Lagi 
pula, kita sukar menemukan kriteria yang dapat menentukan persepsi siapa yang 
keliru: persepsi anda atau persepsi saya. 
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Keempat, objek relatif tetap, manusia berubah-ubah. Papan tulis yang anda 
lihat minggu yang lalu tidak berbeda dengan papan tulis yang anda lihat hari ini. 
Mungkin tulisan pada papan tulis itu sudah berubah, tetapi secara keseluruhan  papan 
tulis itu tidak berubah. Manusia selalu berubah. Anda hari ini bukan anda yang 
kemarin, bukan anda yang esok hari. Perubahan ini, kalau tidak membingungkan kita, 
akan memberikan informasi yang salah tentang orang lain. Persepsi interpersonal 
menjadi mudah salah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yaitu memberikan gambaran sekaligus berusaha menuturkan pemecahan 
masalah yang ada berdasarkan hasil observasi, maka penelitian juga menyajikan data, 
menganalisa kemudian menginterpretasikan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilaku, 
persepsi, motivasi dan penerapan maupun tindakannya, yang dideskripsikan dalam 
bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah yang memanfaatkan 
berbagai metode alamiah1. Sedangkan penelitian kualitatif bersifat deskripsi adalah 
data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, dan 
catatan lapangan, tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.   
Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan 
kegiatan.2 Oleh karena itu yang dijadikan lokasi penelitian dilakukan dalam 
lingkungan kantor Bank Bank Tabungan Negara (cabang Makassar) di Jl. Kajaolalido 
No.4 Makassar dengan fokus objek yang diteliti adalah aktivitas human relations 
Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). 
 
                                                           
1
 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 6. 
2
 Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
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B. Metode Penelitian 
Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini secara operasional yakni 
pendekatan melalui kajian komunikasi organisasi yang melibatkan organisasi sebagai 
unsur utama dalam hal penyampaian pesan. Komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan verbal atau non-verbal dalam organisasi. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua teknik pengumpulan 
data, yaitu : 
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang di teliti.3 Penggunaan metode observasi dalam penelitian 
ini atas pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila 
dilakukan secara langsung mengamati objek yang diteliti. Penulis 
menggunakan teknik ini untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. 
Observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, yaitu observasi 
dimana peneliti mengamati dari luar subjek yang diselidiki, dengan kata lain 
unsur partisipan dalam penelitian ini tidak begitu banyak berperan, 
partisipan cukup dengan mengamati dan memperhatikan. 
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 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), H. 
54. 
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b. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 
penelitian, melalui daftar pertanyaan yang di ajukan secara lisan terhadap 
informan 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang 
yang dapat memberikan keterangan. Keuntungan dengan teknik wawancara 
ini adalah peneliti dapat menangkap suasana batin responden, seperti gelisah, 
takut, senang, sedih atau jawaban yang tidak wajar, bahkan jawaban bohong 
pun dapat segera terdeteksi.4 
Dalam penelitian ini, peneliti telah memilih 7 informan yaitu, Branchy 
Manager (Kepala Cabang), Deputy Branch Manager (Wakil Kepala 
Cabang), Human Resources (Sumber Daya Manusia), Teller Service, 
Customer Service, Security, Cleaning Service. Ketujuh Informan tersebut 
merupakan Karyawan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. 
2. Library Research (Riset kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan 
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 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet.I; Makassar; Alauddin press 2013), 
h.190 
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data-data atau dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur 
yang terkait dengan penelitian. 
D. Metode Pengolahan dan Analisi Data 
Metode pengolahan dan analisi data yang penulis gunakan adalah model 
analisis interaktif Miles dan Huberman (1994). Model interaktif ini terdiri dari tiga 
hal utama yaitu; pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan.5 
1. Tahap pengumpulan data, yaitu peneliti melakukan proses pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak 
awal. 
2. Reduksi data, yaitu tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai dengan 
fokus penelitian. 
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu tahapan akhir analisis data dengan 
melibatkan kembali informan untuk memenuhi kriteria validitas dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan  tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek 
yang diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided) dan alat komunikasi. 
                                                           
5
 Burhan Bungin, Metodologi penelitian sosial=format-format Kuantitatif & Kualitatif 
(Surabaya: AUP, 2001), h. 180 
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BAB IV 
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (Persero), Tbk 
A. Gambaran Umum PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
Bank Tabungan Negara adalah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang 
berbentuk perseroan terbatas yang mulanya bernama Postpaar, berdiri pada tahun 
1897, dan berkedudukan di Batavia (Jakarta). Bank ini di dirikan dengan maksud 
untuk mendidik masyarakat agar gemar menabung. Di tahun 1942 Jepang masuk di 
Indonesia dan mengusir Belanda, pada saat itupula Jepang mengambil alih 
penguasaan Postpaar Bank dan mengubah menjadi Tyokin Kyoku. Setelah Peristiwa 
Proklamasi 17 Agustus 1945 yang menandai kemerdekaan Indonesia, Tyokin 
Kyoukun diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan berganti nama menjadi Kantor 
Tabungan Post1. Pengambilan alihan ini diprakarsai oleh Darmosoetanto yang 
selanjutnya menjabat sebagai direktur pertama Kantor Tabungan Post. 
Pada tanggal, 9 Februari 1950, pemerintah membekukan Bank Tabungan Pos. 
Selanjutnya, pada tanggal itu juga dibentuklah Bank Tabungan Negara dengan 
bermodalkan seluruh aset Bank  Tabungan Pos. Dari masa ke masa Bank Tabungan 
Negara telah banyak menoreh berbagai penghargaan baik dibidang jasa keuangan 
maupun dibidang investasi jangka panjang. 
Pada tahun 2013, Bank Tabungan Negara (BTN) kembali mendapatkan 
penghargaan “The Most Trust Companies 2013” dari Indonesia Institute for 
Comporate Governance (IICG). Penghargaan ini merupakan yang ketiga kalinya 
                                                           
1
 “Bank Tabungan Negara”,Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Tabungan_Negara (2 juni 2014) 
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diterima oleh Bank BTN. Ini menjadi catatan baik bagi perusahaan sekaligus moment 
yang tepat pada saat implementasi Good Corporate Governance (GCG) yang menjadi 
perhatian banyak pihak. The Most Trust Companies 2013 adalah sebuah bukti nyata 
bahwa Bank Tabungan Negara mampu bersaing dengan BUMN, BUMD, dan 
Lembaga Keungan Syariah lainnya “Ujar direktur Kepatuhan Bank Tabungan Negara 
Masyur S Nasution”2. 
Di lain pihak Bank Tabungan Negara wilayah Makassar menyatakan siap 
melakukan penjajakan untuk menjadi bank operasional bagi pemerintah daerah 
Sulawesi Selatan. Pemimpin kantor wilayah Bank Tabungan Negara Makassar Rifki 
Sangaji mengatakan bahwa pemerintan daerah bakal memiliki pilihan dalam 
pengelolaan keuangan yang selama ini hanya bertumpu pada Bank Pembangunan 
Daerah (BPD). “Apalagi dalam aturan perundang-undangan, bank berstatus  
perseroan dimungkinkan untuk bekerja sama dengan Pemerintah Daerah, tidak hanya 
Bank Pembangunan Daerah”3. 
1. Arti dan Filosofi  Logo Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
 
 
 
Gambar 1 
Logo PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
                                                           
2
 Adiatmaputra Fajar Pratama, “BTN Sabet Penghargaan Corporate Governance 2013”, 
Tribun News.com. 17 Desember 2013. http://www.tribunnews.com/bisnis/2013/12/17/btn-sabet-
penghargaan-corporate-governance-2013 (18 Juli 2014). 
3
 Amri Nur Rahmat, “BTN Makassar Siap Jadi Bank Operasional BPD di Sulsel”, 
regionaltimur Bisnis.com. 26 Mei 2014. http://makassar.bisnis.com/read/20140526/25/178341/btn-
makassar-siap-jadi-bank-operasional-bpd-di-sulsel (18 Juli 2014).  
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Logo Bank Tabungan Negara mengambil pola Segi Enam. Pola ini 
mengambil bentuk Sarang Lebah, yang menyiratkan adanya kegiatan menabung 
pada masyarakat, sebagaimana halnya lebah yang selalu menyimpan madu 
perolehannya. Dengan lambang ini, Bank Tabungan Negara melaksanakan 
pembagunan nasional dengan mengerahkan dana masyarakat berbentuk tabungan.4 
Pola ini juga menyiratkan "Atap Rumah" yang menjadi citra dan misi utama 
BTN, sebagai pelaksana KPR bagi masyarakat. Bentuk Logo dengan huruf kecil 
Melambangkan sikap ramah dan rendah hati, Ramah terhadap semua segmen bisnis 
yang dimasuki, menunjukkan keinginan yang besar untuk melayani dengan rendah 
hati (Customer Focus). 
Warna Huruf Biru Tua Biru melambangkan rasa nyaman, tenang, 
menyejukkan, warna ini umumnya dipakai oleh institusi di bidang jasa. Warisan 
luhur, stabilitas (Command, memimpin) dan serius (Respect) serta tahan uji 
(Reliable) Dasar pondasi yang kuat, berhubungan dengan kesetiaan, hal yang dapat 
dipercaya, kehormatan yang tinggi (Trust, Integrity). 
Warna merah adalah warna yang paling sering menarik perhatian, warna 
yang memiliki karakteristik merangsang saraf. Warnah merah juga paling ampuh 
untuk merangsang dan meningkatkan energi fisik, memperkuak motivasi. 
Warna Kuning Emas (kuning ke arah orange) Warna logam mulia (emas) 
menunjukkan keagungan, kemuliaan, kemakmuran, kekayaan. Menjadikan kita 
merasa tajam perhatiannya (warna yang menarik perhatian orang), aktif, kreatif dan 
meriah, warna spiritual dan melambangkan hal yang luar biasa Warna ini juga 
                                                           
4
 Jendela Hidup, “MAKNA SEBUAH LOGO”, Blog Jendela Hidup. 
http://jendelahidup.blogspot.com/2011/01/makna-sebuah-logo.html  (12 Desember 2014). 
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ramah, menyenangkan dan nyaman Warna ini diterima sebagai warna riang, 
membuat perasaan Anda bahwa masa depan lebih baik, cemerlang dan menyala-
nyala. 
2. Tujuan Jasa Perbankan 
Jasa bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Jasa 
perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuan5. 
a. Sebagai penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efesien bagi 
nasabah. Untuk ini, bank menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu 
kredit. Ini adalah peran bank yang paling penting dalam kehidupan 
ekonomi. Tanpa adanya penyedia alat pembayaran yang efisien ini, maka 
barang hanya dapat diperdagangkan dengan barter yang memakan 
waktu. 
b. Dengan menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkan kepada 
pihak yang membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan arus dana 
untuk investasi dan pemanfaatan yang lebih produktif. Bila peran ini 
berjalan dengan baik, ekonomi suatu negara akan meningkat. Tanpa 
adanya arus dana ini, uang hanya berdiam di saku seseorang, orang tidak 
akan memperoleh pinjaman dan bisnis tidak dapat dibangun karena 
mereka tidak memiliki dana pinjaman.  
 
 
 
                                                           
5
 “Tujuan Jasa Perbankan”, Situs Resmi Komunitas Perbankan Gunadarma University. 
http://banking.blog.gunadarma.ac.id/2010/02/20/tujuan-jasa-perbankan/ ( 12 Desember 2014) 
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3. Visi dan Misi Bank Tabungan Negara.6 
Visi : 
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan 
Misi : 
a. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 
industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
b. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan 
produk, jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
c. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
d. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-
hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan Shareholder 
Value. 
e. Mempedulikan kepentinga masyarakat dan lingkungannya. 
4. Alamat Kantor Bank Tabungan Negara (Cabang Makassar) 
PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO), Tbk 
KANTOR CABANG MAKASSAR 
Jl. Kajaolalido, No. 4, Makassar, 90111 
Telp. (0411) 316011, 316016, 316016, 3163888 (8 Line) 
Telex 71213 Facs. (0411) 330539 
 
 
                                                           
6
 “Visi & Misi Bank BTN”, Situs Resmi Bank Tabungan Negara. 
http://www.btn.co.id/Tentang-Kami/Visi-Misi.aspx ( 12 Desember 2014). 
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B. Aktivitas Human Relation Bank Tabungan Negara ( Cabang Makassar) 
Sebagaimana dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia aktivitas adalah 
keaktifan atau kegiatan. Kegiatan kerja yang dilaksanakan ditiap bagian dalam 
perusahaan. Aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan seluruh karyawan baik itu 
pimpinan maupun bawahan dalam lingkungan perusahaan. Selain itu, human relation 
adalah suatu hubungan manusiawi yang dalam hal ini telah memasuki tahap 
psikologis. Kegiatan human relation terhadap karyawannya bisa dilakukan dengan 
komunikasi verbal dan non-verbal yang bersifat informal atau tidak direncanakan, 
seperti komunikasi sehari-hari yang biasa dilakukan antara atasan dan bawahan 
begitupun sebaliknya. 
Bank Tabungan Negara sebagai salah satu perusahaan perbankan yang 
bergerak dibidang jasa keuangan dan investasi jangka panjang, harus memperhatikan 
sumber daya manusianya yang merupakan suatu aset penting bagi perusahaan yang 
harus selalu dijaga demi kelangsungan dan kemajuan perusahaan. Jadi, tugas 
manajemen perusahaan adalah untuk mengelola unsur manusia seefektif mungkin 
agar memperoleh suatu tenaga kerja yang puas dan memuaskan7. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas human relation yang konkrit terlihat 
jelas dalam lingkungan kantor Bank Tabungan Negara terdiri dari komunikasi verbal 
dan non-verbal yang bersifat informal. Seperti halnya komunikasi verbal dua arah, 
ucapan terima kasih, tepukan di pundak, dan senyum kebanggaan atasan terhadap 
bawahannya. 
                                                           
7
 Trisnawati Armin (30 Tahun), Branch Manager Secretary Bank Tabungan Negara (Cabang 
Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014. 
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Komunikasi yang bersifat informal disini dijelaskan komunikasi antara orang 
yang ada dalam suatu organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan 
dalam struktur organisasi. Fungsi komunikasi tersebut untuk memelihara hubungan 
sosial persahabatan dalam kelompok.  
Menurut bapak kepala cabang, Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan 
dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan diharapkan. 
Dengan adanya pernyataan ini, maka pimpinan lebih suka untuk mempersuasi 
bawahannya dari pada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan 
secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepeduliaan yang lebih besar 
dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan 
kewenangannya8.   
Berdasarkan hasil observasi diketahui dalam lingkungan kantor setiap 
interaksi antara pimpinan dan bawahan inilah diperlukan sikap manusiawi, dimana 
pimpinan tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga dapat berempati dan 
bersimpati sehingga menumbuhkan motivasi kerja mereka dan juga memberikan 
peluang kepada bawahannya untuk lebih berprestasi dan memiliki kemampuan yang 
tinggi dalam melakukan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Bentuk komunikasi informal yang dilakukan dalam membina human relation 
di antaranya yaitu: 
1. Aktivitas Olahraga 
Olahraga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia, kapan dan 
dimanapun manusia itu berada. Olahraga tidak dapat dipisahkan dari kegiatan yang 
dilakukan oleh manusia, karena olahraga merupakan bagian dari hidup manusia 
yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani. Olahraga dapat memberikan 
                                                           
8
 Edward Melvin Purba (39 Tahun), Deputy Branch Manager Bank Tabungan Negara 
(Cabang Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014. 
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kesehatan bagi manusia, disamping itu berfungsi sebagai sarana rekreasi, bahkan 
sekarang olahraga bukan hanya sebagai sarana untuk hiburan. 
Olahraga pada hakikatnya adalah miniatur kehidupan. Ini mengandung 
maksud bahwa esensi dasar dari kehidupan manusia dalam keseharian dapat 
dijumpai dalam olahraga. Olahraga mengajarkan kedisiplinan, jiwa sportif, jiwa 
tidak mudah menyarah, semangat bekerja sama, menjalin hubungan dengan orang 
lain, mengerti akan aturan, dan berani mengambil keputusan kepada seseorang9. 
Oleh karena itu, olahraga menjadi pilihan pimpinan dalam membina human relation 
di lingkungan Bank Tabungan Negara. 
Menurut Nur Alimin, disamping pimpinan disibukkan dengan berbagai 
pekerjaan kantor, tetapi pimpinan selalu menyempatkan diri untuk ikut serta 
dalam kegiatan olahraga yang dilaksanakan bank BTN tiap minggunya. Prilaku 
pimpinan sangatlah baik, ramah, dan sopan dalam mengikuti kegiatan olahraga. 
Kami merasa tidak ada batasan untuk berkomunikasi dengan pimpinan, 
terkadang masalah di kantor kita selesaikan di lapangan olahraga, disisi lain 
pimpinan sering memberikan pengarahan dan motivasi dalam mengerjakan 
tukas-tugas di kantor10.  
Adapun jenis-jenis olahraga yang rutin dilakukan dalam lingkungan Bank 
Tabungan Negara (Cabang Makassar) di antaranya: 
a. Olahraga Futsal 
Olahraga futsal menjadi pilihan bagi para karyawan baik itu pimpinan 
maupuan bawahan untuk membina human relation di lingkungan Bank 
Tabungan Negara. Olahraga futsal ini dilakukan selama sekali dalam dua 
minggu secara rutin. Olahraga Futsal sendiri memiliki banyak peminat 
dikalangan karyawan bank. Jadwal pelaksanaan olahraga futsal ini rutin 
                                                           
9
 Edward Melvin Purba (39 Tahun), Deputy Branch Manager Bank Tabungan Negara 
(Cabang Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014 
10
 Nur Alimin (35 Tahun), Kordinator security Bank Tabungan Negara (Cabang Makassar), 
Wawancara, Makassar, 28 Oktober 2014 
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dilakukan pada hari selasa pada pukul 20.00 sampai 22.00 Wita. Lapangan 
futsal pun sengaja dipilih berdasarkan kesepakatan bersama yaitu di 
lapangan futsal bertempat Makassar. 
b. Bulutangkis 
Olahraga Bulutangkis merupakan cabang olahraga menjadi list dalam 
kegiatan informal para karyawan Bank Tabungan Negara. Seluruh karyawan  
dianjurkan untuk ikut dalam kegiatan olahraga bulutangkis ini. Seperti 
halnya dengan olahraga futsal, bulutangkis pun dilakukan pada malam hari 
dan diikuti oleh karyawan laki-laki dan perempuan. Olahraga bulutangkis 
rutin dilakukan sekali dalam seminggu dengan intensitas 3 jam yaitu; mulai 
pada pukul 19.30 sampai dengan 10.30 Wita. 
c. Tennis Lapangan 
Pembinaan hubungan melalui olahraga tennis lapangan dalam lingkungan 
Bank Tabungan Negara memiliki perbedaan pelaksanaan pada cabang 
olahraga futsal dan bulutangkis. Cabang olahraga tennis lapangan secara 
rutin dilaksanakan setiap akhir pekan dan diikuti dari beberapa karyawan, 
baik itu pimpinan maupun bawahan dalam lingkungan Bank Tabungan 
Negara (cabang Makassar). 
2. Aktivitas Rekreasi 
Aktivitas rekreasi di lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar) 
digelar secara rutin oleh Bank BTN. Pada kegiatan rekreasi ini semua karyawan 
diupayakan untuk hadir dan mendapatkan fasilitas oleh bank BTN. Kebutuhan 
rekreasi menjadi agenda rutin bank BTN Cabang Makassar. Karyawan diajak untuk 
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mendatangai tempat-tempat rekreasi, mulai dari tempat rekreasi di daerah Sulawesi 
Selatan sampai pada agenda liburan keluar Sulsel. 
3. Dharma Wanita 
Dharma Wanita adalah sebuah organisasi yang beranggotakan para 
karyawan wanita dan istri karyawan yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan 
anggota dan keluarganya melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
membina human relations. Sedangkan, Dharma wanita berfungsi sebagai wadah 
untuk melakukan pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian tugas pokok 
organisasi. Di lain pihak kegiatan rutin Dharma Wanita setiap bulan adalah arisan11. 
4. Pengajian 
Aktivitas human relation berupa pengajian rutin dilaksanakan sekali dalam 
enam bulan di lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar). Pengajian 
tersebut dilakukan di Mushollah yang ada  dalam lingkungan Bank Tabungan 
Negara (cabang Makassar). Kegiatan Pengajian ini diperuntuhkan untuk semua 
karyawan muslim dengan tidak memandang baik umur, tingkat pendidikan, dan 
status sosial. Kegiatan Pengajian bertujuan guna meningkatkan rasa cinta kepada 
Allah dan Rasul-nya, mendekatkan diri kepada Allah sebagai ungkapan rasa syukur 
dan meningkatkan Ukhuwa diantara sesama muslim/karyawan.12 
Berdasarkan observasi dan wawancara diketahui kendala dalam melakukan 
human relation di lingkungan kantor adalah ketidak mampuan bawahan memulai 
komunikasi dengan pimpinan. Hal ini dibenarkan oleh salah seorang informan. 
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 Roslaniar (40 Tahun), General Administration Bank Tabungan Negara (Cabang makassar), 
Wawancara, 31 Oktober 2014 
12
 Edward Melvin Purba (39 Tahun), Deputy Branch Manager Bank Tabungan Negara 
(Cabang Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014 
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Tetapi, hal ini dikarenakan sebagaimana karyawan /bawahan merasa segan terhadap 
pimpinan perusahaan. Mereka kadang sering memposisikan tidak sederajat dengan 
pimpinan perusahaan sehingga dapat menghambat human relations.13 
Dengan ucapan terima kasih beserta senyum kebanggaan pimpinan  
menempatkan keberadaan karyawan/bawahannya sebagai manusia, bukan sebagai 
alat produksi. Perusahaan kembali secara natural, semua karyawan di perusahaan 
hanyalah manusia biasa yang punya hati. Sebagai pimpinan mengakui bahwa 
kontribusi serta kerja keras karyawan menjadi bagian penting bagi kemajuan 
perusahaan dan setiap orang mesti ingin merasa hasil kerjanya dihargai, diapresiasi, 
sehingga mereka merasa utuh sebagai manusia14. 
Karakter kesantunan dalam ekspresi nonverbal dijelaskan adalah tepukan di 
pundak atau komunikasi non-verbal antara pimpinan ke bawahannya yang dijelaskan 
tidak jauh berbeda dengan ucapan terima kasih, senyum kebanggaan. Tetapi 
komunikasi nonverbal di sini berfungsi untuk menggantikan pesan lisan, yang sering 
dilakukan bila situasi tak memungkinkan untuk menyampaikan pesan lisan. 
Adakalanya kita merasa sulit untuk mengungkapkan sesuatu dengan kata-kata dan 
merasa lebih nyaman menyampaikan dengan menggunakan bahasa isyarat, bahasa 
tubuh. 
Semua ini dilakukan oleh atasan pada bawahannya dengan harapan bahwa 
karyawanya merasa dirinya dihargai, diharapkan kehadirannya, dan menganggap 
bahwa di perusahaan itulah tempat ia berada sesungguhnya. 
                                                           
13
  Fatimah (45 Tahun), Kordinator Cleaning Service Bank Tabungan Negara (Cabang 
Makassar), Wawancara, Makassar 28 Oktober 2014. 
14
 Edward Melvin Purba (39 Tahun), Deputy Branch Manager Bank Tabungan Negara 
(Cabang Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014 
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Aktivitas human relation adalah kegiatan yang dilakukan dengan komunikasi 
verbal dan non-verbal bersifat informal atau tidak di rencanakan, seperti komunikasi 
sehari-hari di luar jam kerja yang sering dilakukan atasan ke bawahannya. 
Komunikasi informal yang wajar dalam lingkungan kerja dapat terlihat pada 
hubungan kerja yang harmonis, ramah, dan penuh kekerabatan sehingga menciptakan 
suasana kerja yang baik dan mendorong karyawan untuk berkerja dengan baik. 
Dalam suasana seperti ini karyawan akan merasa dirinya dihargai di mata rekan-rekan 
kerja dan juga atasanya. Akan tetapi jika terdapat hubungan yang tidak harmonis, 
tidak saling percaya, dan saling iri. maka akan timbul konflik dan persaingan. 
Kondisi ini akan membahayakan eksistensi perusahaan. 
Hubungan kerja yang harmonis sangatlah terlihat jelas dalam lingkungan 
Bank Tabungan Negara dikarenakan prilaku pimpinan yang tidak memposisikan 
bawahannya sebagai pelayan atau  budak. 
Pimpinan  disini sangatlah bersikap akrab, ramah, sopan, dan tidak ada batasan 
sama sekali, baik itu karyawan tetap ataupun karyawan yang berstatus 
outsourcing. Namun kami tetap selalu menjaga kewibawaan seorang pimpinan 
baik itu dalam suasana formal maupun informal.15 
Suatu perusahaan perbankan yang membawahi ratusan karyawannya 
sangatlah sulit untuk mengontrol mereka semua, maka harus dibuat mekanisme 
secara informal yang menghubungkan mereka dengan seseorang yang masih ada 
kaitannya dengan perusahaan. 
Adapun media yang lazim digunakan dalam komunikasi informal adalah 
dalam bentuk lisan, tulisan, gambar dan pesan-pesan yang hanya di pahami oleh 
kalangan tertentu saja. Hubungan informal ini terjadi bersifat santai, terjadi di saat 
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 Nur Alimin (35 Tahun), Kordinator security Bank Tabungan Negara (Cabang Makassar), 
Wawancara, Makassar, 28 Oktober 2014. 
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istirahat, entah di kantin, tempat ibadah ataupun kegiatan mingguan perusahaan, dan 
lain sebagainya. 
Pelbagai upaya yang telah dilakukan untuk menciptakan human relation 
dalam lingkungan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar) tidak sertamerta dapat 
terlaksana secara maksimal. Hambatan-hambatan dalam proses membangun dan 
membina human relation di lingkungan bank BTN (Cabang Makassar) dipengaruhi 
oleh kesibukan kerja pimpinan, komunikasi informal yang disebarluaskan kepada 
seluruh karyawan yang tidak terkontrol, dan status sosial. 
Pimpinan perusahaan seringkali disibukkan oleh pekerjaan-pekerjaan yang 
mengharuskan meninggalkan perusahaan dalam waktu berhari-hari sehingga kadang 
kurang bisa berkomunikasi dengan akrab dengan karyawan yang lain dan kadang 
kurang bisa bersimpati terhadap karyawan, tapi kalau ada kesempatan pasti berusaha 
mengakrabkan diri dengan karyawannya16. 
Komunikasi informal mempunyai kecendrungan untuk  menghambat dan 
mengganggu informasi tatkala informasi itu disebarluaskan kepada para seluruh 
karyawan. Komunikasi informal ini memang paling efektif dilakukan secara per-
individu dan dalam bentuk kelompok-kelompok kecil. 
Kesibukan dari pimpinan perusahaan juga bisa menghambat aktivitas human 
relation. Pimpinan perusahaan seringkali berpergian ke luar kota sehingga dapat 
menyita waktu untuk berkomunikasi dengan karyawan. Terkadang simpati terhadap 
karyawannya tidak tersalurkan. 
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 Roslaniar (40 Tahun), General Administration Bank Tabungan Negara (Cabang makassar), 
Wawancara, 31 Oktober 2014 
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Status sosial (jabatan) antara pimpinan dan bawahan ikut juga menjadi 
penghambat komunikasi dalam lingkungan Bank. Berdasarkan pantauan peneliti, para 
pegawai merasa segan dalam membangun komunikasi yang intens dengan pimpinan 
di lingkungan kantor. Mereka harus melalui mekanisme formal untuk melakukan 
komunikasi. Padahal komunikasi yang intensif antara pegawai dan pimpinan akan 
sangat membantu dalam melakukan pelayanan yang prima. Seorang pegawai harus 
mengikuti pola keprotokoleran yang ada dalam lingkungan bank, yaitu, bertemu dan 
berdiskusi dengan atasan pada saat breafing (rapat) pada pagi hari dan saat terjadi 
permasalahan darurat. Hal ini dijelaskan oleh salah seorang informan.17 
Hambatan terkait jabatan ini berupaya untuk di pecahkan semaksimal 
mungkin melalui komunikasi-komunikasi informal yang coba diterapkan dalam 
lingkungan bank. Seorang pimpinan bank menyediakan waktu luang untuk 
melakukan perbincangan santai bersama bawahannya disela-sela jam kerja. 
Pembicaraan santai tersebut merupakan upaya pimpinan untuk mencairkan suasana 
dengan karyawan disela-sela padatnya pekerjaan kantor18.  
Ada berbagai cara mengatasi hambatan ini, terutama untuk menghadapi 
hambatan komunikasi informalitas. Komunikasi informal memang diperlukan dalam 
sebuah organisasi, tetapi kalau tidak terkontrol akan menjadi hambatan. 
Cara mengatasinya adalah dengan memperjelas pesan yang akan disampaikan 
kepada orang lain dan melakukan pengecekan kembali terhadap kebenaran suatu 
informasi yang diterima. Informasi salah pun juga bisa diminimalisir dengan cara 
pimpinan organisasi mengadakan pertemuan rutin guna membahas persoalan yang 
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 Trisnawati Armin (30 Tahun), Branch Manager Secretary Bank Tabungan Negara (Cabang 
Makassar, Wawancara, Makassar, 4 November 2014. 
18
 Nur Alimin (35 Tahun), Kordinator security Bank Tabungan Negara (Cabang Makassar), 
Wawancara, Makassar, 28 Oktober 2014 
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menimpa suatu organisasi/perusahaan. Pentingnya penyaringan informasi melalui 
klarifikasi akan memberikan kejernihan dan kepastian informasi yang diterima oleh 
pimpinan. Aktivitas human relation menjadi sangat penting dalam menyaring 
informasi yang jelas. Kedekatan emosional antara semua karyawan dalam lingkungan 
Bank Tabungan Negara tersebut akan memudahkan terjadinya keterbukaan informasi, 
baik secara vertical communication ataupun horizontal communication.  
C. Faktor-Faktor yang dapat  Meningkatkan Aktivitas Human Relations 
Meningkatkan aktivitas suatu hubungan sangatlah penting karena dapat 
memberikan kemampuan aparatur baik kemampuan profesionalnya, wawasannya, 
kepemimpinan, dan pengabdiannya sehingga pada akhirnya seluruh karyawan dapat 
menjalin hubungan yang harmonis baik itu atasan ke bawahan ataupun sebaliknya. 
Hal yang mendasar untuk meningkatkan aktivitas human relations dalam lingkungan 
kantor adalah sebagai berikut : 
1. Komunikasi 
Komunikasi dengan kepemimpinan sangat erat hubungannya. Seorang 
pimpinan harus memiliki wawasan yang luas, jujur, bertanggung jawab, berani 
mengambil keputusan, dan ia juga harus mempunyai keahlian berkomunikasi. 
Karena komunikasi dapat menentukan berhasil atau tidaknya seorang pimpinan 
dalam menjalankan tugasnya. Setiap pimpinan pasti memiliki bawahan, dimana 
bawahannya akan mengeluarkan gagasan atau ide yang akan dipaparkan. Sehingga 
seorang pimpinan dapat mengambil keputusan berdasarkan gagasan /ide tersebut, 
dan tidak sertamerta mengambil keputusan yang sepihak. 
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Menurut salah seorang informan tanpa komunikasi, kita tidak mungkin 
melakukan interaksi dengan orang lain. Melalui komunikasi kita akan bisa 
menyampaikan pesan kita kepada orang lain. Komunikasi pula dapat menjalin 
relasi dan kedekatan dengan orang lain, yang awalnya tidak kenal menjadi 
kenal, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu dan semua itu berkat  komunikasi 
satu sama lain.19 
Secara garis besar, komunikasi dapat dibedakan antara komunikasi verbal 
maupun non-verbal yang masing-masing mempunyai peran aktif dalam 
meningkatkan aktivitas suatu hubungan. Tetapi komunikasi non-verbal disini 
berfungsi untuk menggantikan pesan lisan. 
Pimpinan yang berhasil meningkatkan suatu hubungan yang harmonis dalam 
berkomunikasi dengan bawahannya sangat ditentukan oleh keterampilan dan 
kemampuan menjalankan fungsi komunikasi secara baik. Oleh karenanya, 
komunikasi yang baik dan efektif akan ditentukan dari kepercayaan dan keyakinan 
seorang pimpinan dalam memimpin untuk mengontrol bawahannya.  
Hubungan yang terjadi merupakan suatu proses adanya keinginan masing-
masing individu untuk memperoleh hasil yang nyata dan dapat memberikan 
manfaat untuk kehidupan yang berkelanjutan. 
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia, 
sebagaimana terdapat dalam Surat Ar-Rahman (Q.S.Ar-Rahman : 1-4) yang 
disebutkan sebagai berikut : 
 ُٰنَمۡح	رلٱ    َم
	
لَع َناَءۡرُق
ۡ
لٱ    َق
َ
لَخ َنَٰسن ِ
ۡ
لٱ    ُهَم
	
لَع َناَيَ
ۡ
لٱ #  
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 Edward Melvin Purba (39 Tahun), Deputy Branch Manager Bank Tabungan Negara 
(Cabang Makassar), Wawancara, Makassar, 4 November 2014. 
60 
 
Terjemahnya : 
(1).“Tuhan”yang Maha pemurah. (2)Yang telah mengajarkan Al-Quran. (3) Dia 
menciptakan Manusia. (4)Mengajarnya pandai berbicara.(Ar-Racman:1-4)20  
Dalam hal ini baik komunikasi verbal maupun non-verbal berpengaruh besar 
dalam menyampaikan maksud kita kepada orang lain. Bahasa/tutur kata, kesopanan, 
gesture tubuh, dan kontak mata semua mempengaruhi bagaimana orang lain 
mempersepsikan diri kita, sehingga dalam menjalin suatu hubungan haruslah 
memperhatikan tidak hanya verbal tetapi juga non-verbal. 
2. Motivasi Kerja 
Berkaitan dengan hal yang menjadi pusat perhatian segala aktivitas human 
relations adalah motivasi, dimana kita telah mengetahui bahwa human relations 
merupakan komunikasi persuasif yang selalu mengajak komunikan ke jalan yang 
lebih baik dari sebelumnya. Dalam proses pengajakan inilah motivasi mengambil 
perannya untuk bagaimana ia mampu membujuk, memberikan semangat untuk 
bangkit dari keterpurukan. Oleh karena itu, tugas pimpinan adalah memberikan 
motivasi bagi seluruh karyawan untuk bekerja giat guna mendapatkan hasil yang 
memuaskan, yakni kebutuhan akan upah yang cukup bagi keperluan hidup 
keluarganya sehari-hari, kebahagiaan keluarganya, kemajuan dirinya sendiri, dan 
lain sebagainya.  
Berdasarkan observasi diketahui bahwa bank BTN (cabang Makassar) 
menerapkan model motivasi  yang memandang bawahan sebagai seorang individu 
yang berarti dengan mendengarkan keluhan atau saran, dan membiarkan 
                                                           
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 
1996), Hal. 424 
61 
 
bawahannya melakukan pengendalian diri, sehingga menjadi kerasan dan 
termotivasi guna bersedia bekerja bersama-sama. 
Bank Tabungan Negara (Cabang Makassar) menerapkan model ini dengan 
memberikan pujian, mendengarkan keluhan atau saran seluruh karyawannya pada 
setiap kesempatan rapat karyawan, apel pagi, dan pada saat pelaksanaan pekerjaan. 
Oleh karena itu, tugas utama seorang pimpinan adalah menciptakan hubungan baik 
dan berusaha membuat bawahannya merasa penting, berusaha mendengar semua 
keluhannya dan memberi izin kepada mereka dalam batas tertentu untuk melakukan 
kontrol dan pengarahan diri. Harapannya adalah bahwa kepuasan bawahan akan 
tercapai, semangat kerja meningkat, dan kerjasama akan terus berjalan dalam 
lingkungan kantor.21 
3. Pemenuhan Kebutuhan dan Rasa Aman.  
Berkaitan dengan hal-hal yang dapat meningkatkan aktivitas human 
relations dalam perusahaan, disinilah bagaimana perusahaan mampu memenuhi 
kebutuhan fisiologis seperti sandang, pangan, papan, dan Yang paling utama adalah 
memberikan rasa aman bagi seluruh karyawan. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pemenuhan kebutuhan 
fisiologis bagi karyawan ini dapat dilihat dari pimpinan yang berusaha memberikan 
yang terbaik dan menyamaratakan seluruh karyawan. 
Selanjutnya menurut salah seorang informan, karyawan Bank Tabungan 
Negara (cabang Makassar) bahwa pemenuhan kebutuhan fisiologis seperti sandang, 
pangan, dan papan bagi seluruh karyawan tetap maupun outsourcing berguna untuk 
mensejahterakan karyawan dan meningkatkan kualitas suatu hubungan di 
                                                           
21
 Roslaniar (40 Tahun), General administration Bank Tabungan Negara (Cabang makassar), 
Wawancara, 31 Oktober 2014. 
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lingkungan kantor. Selain itu pemenuhan rasa aman karyawan agar bebas dari 
ancaman dan mendapat perlindungan yang direalisasikan dengan adanya asuransi 
kesehatan, berbagai jaminan sosial hingga tunjangan hari tua22. Kebutuhan akan 
dihargai dalam aktualisasi diri, berkaitan dengan bagaimana seorang atasan mampu 
memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi, kemampuan berbicara di 
depan khalayak atau mengeluarkan pendapat tanpa rasa takut, tertekan dan lain 
sebagainya.  
                                                           
22
 Gharizah Diniah (39 Tahun), Costumer Service Bank Tabunga Negara (Cabang makassar), 
Wawancara 31 Oktober 2014. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan jawaban dari identifikasi masalah. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh maka penulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Aktivitas human relations dalam lingkungan kantor Bank Tabungan Negara di 
antaranya dilakukan dalam percakapan  di dalam dan di luar lingkungan kantor 
yang sifatnya informal. Bentuk komunikasi informal dalam membina human 
relations dibagi dalam berbagai kegiatan di antaranya: 
a. Kegiatan olahraga;  olahraga menjadi pilihan dalam membina human 
relations di lingkungan bank BTN. Adapun berbagai jenis olahraga yang 
rutin dilakukan adalah : Futsal, Bulutangkis, dan Tennis lapangan. 
b. Kegiatan rekreasi; rekreasi menjadi agenda rutin bank BTN, Pada kegiatan 
rekreasi ini semua karyawan diupayakan untuk hadir dan mendapatkan 
fasilitas oleh kantor. 
c. Dharma wanita;  dharma wanita merupakan kegiatan bagi para karyawan 
wanita dan istri karyawan, di lain pihak kegiatan rutin Dharma Wanita 
setiap bulannya adalah arisan  
d. Pengajian; pengajian dilaksanakan sekali dalam enam bulan di lingkungan 
bank  BTN. Pengajian bertujuan guna meningkatkan rasa cinta kepada 
Allah dan Rasul-nya, dan meningkatkan Ukhuwa diantara sesama 
muslim/karyawan 
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2. Faktor yang dapat meningkatkan aktivitas human relation dalam Bank 
Tabungan Negara (cabang Makassar) di antaranya : 
a. Komunikasi; tanpa komunikasi kita tidak mungkin melakukan interaksi 
dengan orang lain, melalui komunikasi pula kita bisa menyampaikan pesan 
kepada orang lain. 
b. Motivasi; pimpinan Bank Tabungan Negara menerapkan motivasi yang 
memandang bawahan sebagai seorang individu yang berarti, memberikan 
pujian, dan mendengarkan keluhan atau saran bawahannya. dan yang 
paling utama adalah memberikan motivasi bagi seluruh karyawan untuk 
bekerja giat guna mendapatkan hasil yang memuaskan. 
c. Pemenuhan kebutuhan dan rasa aman; pemenuhan kebutuhan fisiologis 
bagi seluruh karyawan seperti sandang, pangan, dan papan. Selain itu, 
pemenuhan rasa aman karyawan agar bebas dari ancaman maupun 
mendapat perlindungan yang dapat direalisasikan dengan adanya asuransi 
kesehatan, jaminan sosial, dan tunjangan hari tua. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas serta pengamatan penulis terhadap aktivitas 
human relation di perusahaan Bank Tabungan Negara (cabang Makassar), maka 
penulis  memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada pimpinan perusahaan agar lebih sering ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan olahraga yang dilaksanakan setiap akhir pekan guna meningkatkan 
kualitas hubungan yang harmonis di kalangan karyawan Bank Tabungan 
Negara. 
2. Kepada Pimpinan perusahaan agar lebih meningkatkan simpati beserta  
motivasi pada karyawannya dan memberikan kesempatan kepada bawahannya 
untuk lebih berprestasi, memiliki kemampuan yang tinggi dalam melakukan 
tugas yang dibebankan kepadanya. sehingga karyawan akan merasa senang 
dan tidak dipandang semata-mata sebagai alat produksi perusahaan. 
Begitupun kepada karyawan/outsourcing guna mengembangkan komunikasi 
yang harmonis dengan pimpinan agar sikap segan dapat dibuang jauh 
sehingga aktivitas human relations dapat berjalan dengan lancar. 
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A. Aktivitas human relations Bank Tabungan Negara cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
 
B. Kegiatan Olahraga dalam membina human relations Bank Tabungan 
Negara cabang Makassar 
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C. Kegiatan Family Gathering/ Rekreasi dalam membina human relations 
Bank Tabungan Negara cabang Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar C.1 
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D. Kegiatan Dharma Wanita dirangkaikan pengajian dalam membina 
human relations Bank Tabungan Negara cabang Makassar 
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